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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa karena atas rahmat
dan karumia-Nva. Programa Penyuluhan Kehutanan Tingkat Provinsi Kalimarian
Timur Tahun 2026 ini dapat diselesaikan. Dokumen ini merupakan pedoman penting
dalam perencanaan. pelaksanaan. dan evaluasi kegiatan penvuluhan kehutanan di
seluruh UPTD lingkup Dinas Kehutanan Provinst Kalimantan Timur.

Penvuluhan kehutanan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kapasitas
pelaku utama dan pelaku usaha kchutanan, memperkuat kelembagaan kelompok.
mendorong legalitas pengelolaan hutan oleh masyarakat, serta memperkuat kontribusi
sektor kehutanan terhadap pembangunan daerah. Programa tahun 2026 ini disusun
berdasarkan analisis kebutuhan, potensi wilayah. serta dinamika kebijakan nasional dan
daerah, termasuk dukungan terhadap agenda pembangunan Ibu Kota Nusantara.
peningkatan kesejahteraan masvarakat, serta upava mitigasi dan adaptasi perubahan
iklim.

Melalui programa ini. diharapkan seluruh Penyuluh  Kehutanan—baik
Penyuluh Kehutanan PNS. PPPK. PKSM. maupun PKS—dapat melaksanakan tugasnyva
secara terarah. terukur, dan selaras dengan target kinerja pemerintah daerah. Programa
ini juga menjadi dasar bagi penyusunan Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Kehutanan
(RKTPK). sinkronisasi kegiatan antar-UPTD, serta penguatan kolaborasi multipihak
dalam pembangunan kehutanan vang berkelanjutan.

Kami menyvampaikan penghargaan dan terima kasih kepada scluruh pihak yvang
telah berkontribusi dalam penvusunan programa ini. termasuk para penyuluh kehutanan.
UPTD KPH, lembaga masvarakat. serta seluruh jajaran Dinas Kechutanan Provinsi
Kalimantan Timur. Semoga dokumen ini dapar memberikan manfaat nyata dan menjadi
acuan dalam meningkatkan kualitas penyuluhan serta keberhasilan pembangunan

kehutanan di Kalimantan Timur.

Samarinda.  Juli 2025

Kepala Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur

to. S.P.. M.Si.
200003 1 003
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. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Penyuluh kehutanan memegang peranan yang sangat penting dalam upaya
pelestarian dan pengelolaan sumber daya alam hutan, serta dalam meningkatkan
pemahaman dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan kehutanan yang
berkelanjutan. Penyusunan Programa Penyuluhan Kehutanan Tingkat Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2026 bagi penyuluh kehutanan di Provinsi Kalimatan Timur
memiliki latar belakang yang kuat, mengingat tantangan dan dinamika yang terus
berkembang dalam pengelolaan sumber daya alam dan kehutanan di daerah tersebut.
Berikut adalah latar belakang perlunya penyusunan programa ini:
1.1.1. Potensi Kehutanan yang Besar di Kalimantan Timur
Kalimantan Timur memiliki kawasan hutan yang luas dan kaya akan
keanekaragaman hayati, yang merupakan bagian penting dari ekosistem
global. Sumber daya alam di sektor kehutanan ini memiliki peran strategis
dalam perekonomian daerah, namun juga menghadapi ancaman yang besar,
baik dari segi konversi lahan, illegal logging, maupun kebakaran hutan.
1.1.2. Ancaman Kerusakan Lingkungan
Kerusakan hutan yang disebabkan oleh pembalakan liar, perambahan hutan
untuk perkebunan, serta kebakaran hutan menjadi masalah utama di Kaltim.
Kerusakan ini berdampak pada hilangnya biodiversitas, perubahan iklim, dan
kerugian ekonomi yang besar. Oleh karena itu, penyuluhan kepada
masyarakat dan pemangku kepentingan terkait pengelolaan hutan yang
berkelanjutan sangat diperlukan.
1.1.3. Tantangan Pembangunan Berkelanjutan
Provinsi Kalimantan Timur tengah menghadapi tantangan besar dalam
menciptakan keseimbangan antara pembangunan ekonomi dan kelestarian
lingkungan.  Program  penyuluhan  kehutanan  menjadi  salah
satu cara untuk memastikan bahwa masyarakat, pemerintah daerah, dan
pelaku usaha memiliki pemahaman yang lebih baik tentang prinsip-prinsip
pembangunan berkelanjutan yang dapat meminimalkan kerusakan

lingkungan.
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1.1.4. Keterlibatan Masyarakat dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam

Masyarakat lokal dan para pemangku kepentingan di Kaltim perlu
diberdayakan untuk dapat berpartisipasi aktif dalam pengelolaan hutan dan
sumber daya alam lainnya. Penyuluhan kehutanan yang terstruktur akan
membantu mereka memahami pentingnya menjaga kelestarian hutan serta

mengelola potensi kehutanan secara lebih bijak dan berkelanjutan.

1.1.5. Arah Kebijakan Nasional dan Daerah

Dalam beberapa tahun terakhir, kebijakan nasional dan daerah semakin
menekankan pentingnya pengelolaan hutan yang berkelanjutan. Programa
penyuluhan kehutanan perlu diselaraskan dengan kebijakan tersebut agar
hasil yang dicapai lebih maksimal, sejalan dengan tujuan pembangunan
jangka panjang dan komitmen terhadap pengurangan emisi karbon serta

mitigasi perubahan iklim.

1.1.6. Peningkatan Kapasitas SDM

Penyuluhan kehutanan juga diperlukan untuk meningkatkan kapasitas sumber
daya manusia (SDM) di bidang kehutanan, baik di kalangan aparatur
pemerintahan, masyarakat, maupun sektor swasta. SDM yang terampil dan
berpengetahuan dapat membantu dalam penerapan praktik pengelolaan hutan

yang lebih efektif dan ramah lingkungan.

1.1.7. Tantangan Perubahan Iklim

Kalimantan Timur, seperti banyak daerah lainnya di Indonesia, rentan
terhadap dampak perubahan iklim, seperti bencana alam (banjir, kekeringan,
kebakaran hutan). Penyuluhan kehutanan dapat memberikan wawasan kepada
masyarakat tentang cara mengurangi dampak negatif perubahan iklim dan
bagaimana menjaga ekosistem hutan agar tetap berfungsi dengan baik sebagai

penyangga kehidupan.

1.1.8. Kolaborasi Antara Pemerintah dan Masyarakat

Penyusunan program penyuluhan kehutanan harus melibatkan berbagai
pithak, mulai dari pemerintah daerah, dinas kehutanan, LSM, akademisi,

hingga masyarakat lokal. Kolaborasi ini akan memperkuat sinergi dalam




upaya konservasi hutan dan pengelolaan sumber daya alam secara lebih
inklusif dan berkelanjutan.
1.2. Maksud Dan Tujuan
Penyusunan Programa Penyuluhan Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Tahun
2026 ini dimaksudkan untuk mengoptimalkan tugas dan fungsi pokok Penyuluh
Kehutanan dalam mencapai tujuan penyuluhan, adapun tujuan penyusunan Programa
Penyuluhan Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur antara lain:
1.2.1. Menjadi acuan dalam penyelengaraan penyuluhan kehutanan dan penyusunan
rencana kerja tahunan penyuluh kehutanan.
1.2.2. Sebagai bahan pertimbangan penyusunan rencana kegiatan Bidang
Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat Hutan, Dinas Kehutanan
Provinsi Kalimantan Timur.

1.2.3. Sebagai bahan evaluasi penyelenggaraan penyuluhan kehutanan ke depan.

1.3. Landasan Hukum
Landasan hukum yang terkait dengan penyelenggaraan penyuluhan kehutanan

adalah:

1.3.1. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1990;

1.3.2. Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999 tentang Kehutanan;

1.3.3. Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan dan Kehutanan;

1.3.4. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244);

1.3.5. Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 2015 tentang Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan;

1.3.6. Peraturan Pemerintah RI Nomor 43 Tahun 2009 tentang Pembiayaan,
Pembinaan dan Pengawasan Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan;

1.3.7. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan kehutanan Republik Indonesia
Nomor 15 Tahun 2024 tentang Penghargaan Wana Lestari;
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1.3.8. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor:P.75/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016 tentang Pedoman Pemanfaatan
Sarana dan Prasarana Penyuluhan Kehutanan;

1.3.9. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor: P.76/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016, tentang Penyuluh Kehutanan
Swasta dan Penyuluh Kehutanan Swadaya Masyarakat;

1.3.10. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor: P.77/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2016, tentang Metode dan Materi
Penyuluhan Kehutanan;

1.3.11. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor: P.89/Menlhk/Setjen/Kum.1/8/2018, tentang Pedoman Kelompok
Tani Hutan;

1.3.12. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor:  P.13/Menlhk/Setjen/Kum.1/3/2019, tentang  Pendampingan
Kegiatan Pembangunan Kehutanan;

1.3.13. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor:
P.14/Menlhk/Setjen/Kum.1/3/2019 tentang Pedoman Penyusunan Programa
Penyuluhan Kehutanan;

1.3.14. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor: P.7/MENLHK/2021 tentang Perencanaan Hutan, Perubahan
Peruntukan dan Fungsi Kawasan Hutan, serta Penggunaan Kawasan Hutan;

1.3.15. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor: P.8/MENLHK/2021 tentang Tata Hutan dan Penyusunan
Perencanaan Pengelolaan Hutan serta Pemanfaatan Hutan di Hutan Lindung
dan Hutan Produksi;

1.3.16. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor: P.9/MENLHK/2021, tentang Pengelolaan Perhutanan Sosial;
1.3.17. Peraturan  Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor
P.15/MENLHK/2021 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan;




1.3.18. Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia
Nomor: P.23/MenLHK/2021 tentang Pelaksanaan Rehabilitasi Hutan dan
Lahan;

1.3.19. Peraturan Dirjen Pengendalian Perubahan Iklim nomor
P.5/PPI/SET/KUM.1/12/2017 tentang Pedoman Penghitungan Emisi Gas
Rumah Kaca Untuk Aksi Mitigasi Perubahan Iklim Berbasis Masyarakat;

1.3.20. Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Nomor:
P.4/P2SDM/SET/KUM.1/10/2018 Tentang Petunjuk Teknis Penilaian
Kelompok Tani Hutan, Jo Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Nomor:
P.5/P2SDM/SET/KUM.1/7/2020 tentang Perubahan Atas Peraturan Kepala
Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Nomor:
P.4/P2SDM/SET/KUM.1/10/2018 Tentang Petunjuk Teknis Penilaian
Kelompok Tani Hutan;

1.3.21. Peraturan Kepala Badan Penyuluhamn dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Nomor: P.5/P2SDM/SET.1/2022 tentang Pengukuran Nilai
Transaksi Ekonomi Kelompok Tani Hutan.

1.3.22. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia, Nomor 1 Tahun 2023 tentang Jabatan Fungsional;

1.3.23. Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Timur Nomor 39 Tahun 2019
tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis Daerah

Pada Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur

1.4. Pengertian — Pengertian

1.4.1. Penyuluhan Kehutanan adalah proses pembelajaran bagi pelaku utama serta
pelaku usaha agar mereka mau dan mampu menolong dan
mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi pasar, teknologi,
permodalan, dan sumberdaya lainnya, sebagai upaya untuk meningkatkan
produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejahteraannya, serta
meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup.

1.4.2. Dinas Kehutanan Provinsi adalah lembaga Pemerintah di tingkat Provinsi

yang menangani urusan kehutanan di Provinsi kalimantan Tengah
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1.4.3.

1.4.4.

1.4.5.

1.4.6.

1.4.7.

1.4.8.

1.4.9.

Unit Pelaksana Teknis Kesatuan Pengelolaan Hutan (UPT KPH) adalah Unit
Pelaksana Teknis Kesatuan Pengelolaan Hutan pada Dinas Kehutanan
Provinsi Kalimantan Tengah dalam wilayah kerja yang telah ditetapkan.

Unit Pelaksana Teknis Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (UPT KPHP)
adalah Unit Pelaksana Teknis Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi pada
Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah di kawasan Hutan Produksi.

Unit Pelaksana Teknis Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (UPT KPHL)
adalah Unit Pelaksana Teknis Kesatuan Pengelolaan Hutan pada Dinas
Kehutanan Provinsi Kalimantan Tengah di kawasan Hutan Lindung .

Penyuluh Kehutanan, baik penyuluh PNS, swasta maupun swadaya, yang
selanjutnya disebut penyuluh adalah perorangan warga negara Indonesia
yang melakukan kegiatan penyuluhan.

Penyuluh Kehutanan adalah ASN yang merupakan Pejabat Fungsional dan
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenang untuk melaksanakan melakukan kegiatan penyuluhan
kehutanan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Penyuluh Kehutanan Pegawai Negeri Sipil yang selanjutnya disebut Penyuluh
Kehutanan PNS Adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung
jawab, wewenang dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang pada
satuan organisasi lingkup kehutanan untuk melakukan kegiatan penyuluhan
kehutanan.

Penyuluh Kehutanan Swadaya Masyarakat yang selanjutnya disebut PKSM
adalah pelaku utama yang berhasil dalam usahanya dan warga masyarakat
lainnya yang dengan kesadarannya sendiri mau dan mampu menjadi

penyuluh.

1.4.10. Penyuluh Kehutanan Swasta yang selanjutnya disebut PKS adalah penyuluh

yang berasal dari dunia usaha dan / atau Lembaga yang mempunyai

kompetensi dalam bidang penyuluhan.

1.4.11. Programa Penyuluhan adalah rencana tertulis kegiatan penyuluhan

kehutanan dalam satu tahun yang disusun secara sistematis sebagai

perencanaan pembangunan kehutanan.
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1.4.12. Rencana Kerja Tahunan Penyuluh Kehutanan yang selanjutnya disebut
RKTPK adalah rencana kegiatan yang disusun oleh Penyuluh Kehutanan
PNS secara perorangan berdasarkan Programa Penyuluhan Kehutanan yang
berisi kegiatan Penyuluhan Kehutanan yang akan dilakukan dalam satu
tahun.

1.4.13. Materi Penyuluhan adalah bahan yang akan disampaikan oleh para penyuluh
kepada pelaku utama dan pelaku usaha dalam berbagai bentuk yang meliputi
informasi, teknologi, rekayasa sosial, manajemen, ekonomi hukum dan
kelestarian lingkungan.

1.4.14. Metode Penyuluhan adalah cara atau teknik penyampaian materi penyuluhan
oleh penyuluh kehutanan.

1.4.15. Penghargaan Wana Lestari adalah penghargaan dari Pemerintah dan
pemerintah daerah sesuai dengan kewenangannya yang diberikan kepada
perorangan, kelompok, aparatur pemerintah, dan badan usaha atas prestasi
yang dicapai dalam menjalankan tugas dan menjadi teladan dalam
pembangunan lingkungan hidup dan kehutanan.

1.4.16. Temu Karya adalah pertemuan sesama pelaku utama dan pelaku usaha untuk
tukar menukar informasi, pengalaman dan gagasan dalam kegiatan
pembangunan kehutanan.

1.4.17. Temu Karya Pemenang Lomba dan Apresiasi Wana Lestari adalah rangkaian
kegiatan pemberian penghargaan Pemenang Lomba dan Penerima Apresiasi
Wana Lestari.

1.4.18. Temu Usaha adalah pertemuan antara pelaku utama dan pelaku usaha di
bidang industry kehutanan agar terjadi tukar menukar informasi berupa
peluang usaha, permodalan, teknologi produksi, pasca panen, pengolahan
hasil, serta pemasaran hasil, dengan harapan akan terjadi kontrak Kerjasama.

1.4.19. Sekolah Lapang adalah salah satu metode penyuluhan yanh telah terbukti
efektif dalam pengubah sikap dan perilaku petani sekaligus dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya dalam upaya meningkatkan

kemandirian petani.
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1.4.20.

1.4.21.

1.4.22.

1.4.23.

1.4.24.

1.4.25.

1.4.26.

1.4.27.

1.4.28.

Sarana penyuluhan adalah barang atau benda bergerak yang dimanfaatkan
oleh Penyuluh Kehuanan sebagai alat dalam menunjang kegiatan operasional
penyuluhan kehutanan.

Prasarana penyuluhan adalah barang atau benda tidak bergerak yang
dimanfaatkan oleh Penyuluh Kehutanan sebagai alat dalam dalam
menunjang kegiatan operasional penyuluhan kehutanan.

Pelaku Utama Kegiatan Kehutanan yang selanjutnya disebut pelaku utama
adalah masyarakat di dalam dan di sekitar kawasan hutan beserta keluarga
intinya.

Pelaku Usaha adalah perorangan warga negara Indonesia atau korporasi yang
dibentuk menurut hukum Indonesia yang mengelola Kehutanan, perikanan
dan kehutanan.

Petani adalah perorangan warga negara Indonesia beserta keluarganya atau
korporasi yang mengelola usaha di bidang Kehutanan yang meliputi usaha
hulu, usaha tani, agroindustri, pemasaran dan jasa penunjang.

Kelompok Tani Hutan (KTH) adalah kumpulan petani atau perorangan
warga negara Indonesia beserta keluarganya yang mengelola usaha di bidang
kehutanan di dalam dan di luar kawasan hutan yang meliputi usaha hasil
hutan kayu, hasil hutan bukan kayu dan jasa lingkungan, baik di hulu maupun
di hilir.

Koperasi Kelompok Tani Hutan (KKTH) adalah koperasi yang bergerak di
bidang usaha kehutanan dan didirikan oleh pelaku utama kehutanan.
Pendampingan adalah aktivitas penyuluhan yang dilakukan secara terus
menerus pada kegiatan pembangunan kehutanan untuk meningkatkan
keberhasilan dan keberlanjutan pembangunan kehutanan serta keberdayaan
dan kesejahteraan masyarakat.

Perhutanan Sosial adalah sistem pengelolaan hutan lestari yang dilaksanakan
dalam kawasan hutan negara atau hutan hak/hutan adat yang dilaksanakan
oleh masyarakat setempat atau masyarakat hukum adat sebagai pelaku utama
untuk meningkatkan kesejahteraannya, keseimbangan lingkungan dan
dinamika sosial budaya dalam bentuk Hutan Desa, Hutan Kemasyarakatan,

Hutan Tanaman Rakyat.
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1.4.29.

1.4.30.

1.4.31.

1.4.32.

1.4.33.

Sistem informasi manajemen penyuluhan yang selanjutnya disebut SIMLUH
adalah aplikasi berbasis daring/online yang berisi keterpaduan data
kelembagaan, Penyuluh Kehutanan Pegawai Negeri Sipil, Penyuluh
Kehutanan Swadaya Masyarakat, Penyuluh Kehutanan Swasta, Kelompok
Tani Hutan, dan sarana prasarana penyuluhan kehutanan.

Wanawiyata Widyakarya adalah model usaha bidang kehutanan dan atau
lingkungan hidup yang dimiliki dan dikelola oleh kelompok masyarakat atau
perorangan yang ditetapkan oleh Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
sebagai percontohan, tempat pelatihan dan magang bagi masyarakat lainnya
KTH Mandiri adalah KTH kelas utama yang mempunyai kelembagaan yang
kuat, kawasan lestari dan usaha yang berkembang.

Nilai Transaksi Ekonomi yang selanjutnya disingkat NTE adalah nilai rupiah
yang diperoleh dari aktivitas usaha kelompok tani hutan.

Omzet adalah hasil penjualan atas semua produk yang dihasilkan dari

aktivitas usaha suatu KTH yang dikonversi ke dalam rupiah.
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. KEADAAN UMUM

2.1. Potensi Wilayah / Kondisi Sumber Daya Alam
2.1.1. Letak Geografis

Provinsi Kalimantan Timur merupakan salah satu provinsi di Pulau
Kalimantan yang memiliki potensi sumber daya alam (SDA) melimpah. Hasil
SDA Kaltim sebagian besar diekspor keluar negeri, sehingga provinsi ini
merupakan penghasil devisa utama bagi negara. Khususnya dari sektor
pertambangan, kehutanan, dan hasil lainnya. Pada Agustus 2019, Kaltim
ditetapkan sebagai calon ibu kota negara baru, yaitu IKN Nusantara, yang berada
di Kabupaten Penajam Paser Utara.

Secara geografis Provinsi Kalimantan Timur terletak di antara antara
113°44° Bujur Timur dan 119°00° Bujur Timur serta diantara 2°33” Lintang Utara
dan 2°25° Lintang Selatan. Kalimantan Timur merupakan provinsi terluas ketiga
di Indonesia setelah Papua dan Kalimantan Tengah. Luas wilayah daratannya
adalah 127.267,52 km? dan luas pengelolaan lautnya adalah 25.656 km?.

Secara administratif Provinsi Kaltim memiliki batas wilayah sebelah Utara
berbatasan dengan Kalimantan Utara, sebelah Timur berbatasan dengan sebagian
(12 Mil) Selat Makasar dan Laut Sulawesi, sebelah Selatan berbatasan dengan
Provinsi Kalimantan Selatan, sebelah Barat berbatasan dengan Provinsi
Kalimantan Tengah dan Provinsi Kalimantan Barat serta Negara Bagian Serawak
Malaysia Timur.

Jumlah penduduk Kaltim pada tahun 2023 mencapai 4.007.736 jiwa,
dengan capaian kinerja Indeks Pembangunan Manusia (IPM) sebesar 78,20 poin
dan tingkat kemiskinan sebesar 6,11 poin.

Provinsi ini mempunyai topografi bergelombang dari kemiringan landai
sampai curam, dengan ketinggian berkisar antara 0-1.500 meter diatas
permukaan laut dengan kemiringan antara 0-60 persen. Daerah dataran rendah
pada umunya dijumpai pada kawasan sepanjang sungai.

Sedangkan daerah perbukitan dan pegunungan memiliki ketinggian rata-
rata lebih dari 1.000 meter di atas permukaan laut dengan kemiringan 300 persen,

terdapat dibagian barat laut yang berbatasan langsung dengan wilayah Malaysia.
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Kondisi topografi tersebut sangat berpengaruh terhadap peluang budidaya suatu
jenis komoditi, potensi dan persediaan air, dinamika hidrologi dan kerentanan
terhadap erosi.

Dilihat dari topografi, sebagian besar atau 43,35 persen wilayah daratan
termasuk dalam kemiringan diatas 40 persen persen dan 43,22 persen terletak
pada ketinggian 100-1000 m di atas permukaan laut, sehingga pemanfaatan
lahan di Provinsi Kalimantan Timur harus memperhatikan karakteristik lahan

tersebut. (Sumber: https://kaltimprov.go.id/kondisiwilayah )

2.1.2. Kondisi Sumber Daya Hutan

Sebagaimana amanah Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Pasal
33 (3), Bumi dan air dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya
dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besar kemakmuran rakyat.
Sumber Daya Hutan sebagai salah satu kekayaan alam negara perlu dikelola dan
dimanfaatkan untuk memberikan manfaat ekonomi, terutama bagi masyarakat,
dengan tetap memastikan keberlangsungan manfaat ekologis.

Provinsi Kalimantan Timur memiliki bentang alam hutan hujan tropis yang
telah menopang perekonomian daerah dan nasional. Berdasarkan Peraturan
Daerah Provinsi Kalimantan Timur No. 1 tahun 2016 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Timur tahun 2016-2036, Provinsi
Kalimantan Timur memiliki 1.844.969 hektare hutan lindung dan 6.055.793
hektare hutan produksi. Selain itu juga terdapat Kawasan suaka alam,
pelestarian alam, cagar budaya dan ilmu pengetahuan seluas 591.690 hektare,
di mana 64.814,98 hektare merupakan Taman Hutan Raya yang dikelola oleh
Provinsi.

Kondisi hutan, sebagai salah satu sistem penyangga kehidupan dan sumber
kemakmuran masyarakat, telah mengalami penurunan kualitas maupun
kuantitasnya, sehingga harus dipertahankan secara optimal, dijaga daya
dukungnya secara bijaksana, terbuka, profesional dan bertanggung-gugat. Salah
satu upaya untuk menjaga dan meningkatkan kualitas dan kuantitas hutan, serta

meningkatkan perekonomian daerah dan nasional, serta menyejahterakan
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masyarakat, memerlukan perencanaan pembangunan yang baik. (Sumber:

RENSTRA Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2024-2026).

2.1.3. Luas Wilayah Kelola Tiap UPTD Lingkup Dinas Kehutanan Provinsi
Kalimantan Timur Berdasarkan Fungsi Kawasan Hutan
Fungsi kawasan hutan di Provinsi Kalimantan Timur sangat penting karena
berkaitan langsung dengan pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan,
perlindungan ekosistem, dan kesejahteraan masyarakat sekitar. Dalam konteks
pengelolaan kehutanan, kawasan hutan dibedakan berdasarkan fungsi-fungsinya
yang spesifik. Pada tabel berikut disajikan Luas Kawasan Hutan berdasarkan
Keputusan  Menteri  Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor:
SK.560/MENLHK/SETJEN/PLA.0/ 6/2023 tentang Penetapan Wilayah
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung dan Kesatuan Pengelolaan Hutan
Produksi di Provinsi Kalimantan Timur yang dikelola oleh masing-masing
UPTD Lingkup Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.

Tabel 1. Luas Kelola Kawasan Hutan per UPTD Lingkup Dinas Kehutanan
Provinsi Kalimantan Timur

Luas Kelola Berdasarkan Fungsinya (Ha) Grand Total

N Nema UPTD Nr| ML | CA| H W | WK | HPT | S | TR | N | (Ha)
1 {UPTD KPHL UnitV/ Balikpapan 24998 1611497 16.36495
2 |UPTD KPHL Unit Xl Batu Rook 90010 | 033| 45444359| 1565035 254.205,13 1052 72521002
3 |UPTD KPHP Unit| Delta Mahakam 62,61 10785191 79276 108.707.28
4 |UPTD KPHP Unit Il Santan 2.949,66 2003019 | 23954347 207326 264.596,58
5 |UPTD KPHP Unit l Sub Das Belayan 16.346,02 20406200 | 26621332 | 464698 | 517.82741 3.261,26 1.012.356,99
6 |UPTD KPHP Unit NV Meratus 395] 3764520 21013303 | 660636 | 11362259 069 368.011,82
7 |UPTD KPHP Unit X Bengalon 1562860 7579346 | 35584226 | 973063 | 21449888 671.502,83
8 |UPTD KPHP UnitV/IBongan 1378,75 3148848 | 16593210 | 565298 | 136.882.35 34133466
9 |UPTD KPHP Unit VIl Telake 1006,63 66.695,77 | 9544209 759336| 70.07313 24081098
10 |UPTD KPHP Unit Vil Kendilo 135,79 4161132 5916695 130218 3363508 137.031,32
11 |UPTD KPHP Unit X Manubar 849,73 569182 | 233027271 52909 24009791
12 |UPTD KPHP Unit X| Keliniau 824719 2031835 | 21864147 | 573075 | 48480092 930.316,28
13 |UPTD KPHP Unit XII Batu Ayau 1871,10] 30951 6043365 57.78504 7693324 197.332,54
14 |UPTD KPHP Unit XV Damai 2347618 11246266 | 28742740 | 508778 | 153.469,29 | 5.882,95 587.806,26
15 |UPTD KPHP Unit XIX Berau Barat 165923 25795068 | 10464224 72292 407.19851 T12.775,58
16 |UPTD KPHP Unit XV Mook Manor Bulatn 2685,79 6768528 | 12839220| 31471 23978278 438.860,76
17 |UPTD KPHP Unit XVI Berau Utara 17586,26 163.966,39 | 210699 9364544 2717.305,08
18 [UPTD KPHP Unit XVl Berau Tengah 3241 7078489 | 13456982 | 764778 12133813 337.564,73
19 {UPTD KPHP Unit XVIll Berau Pantai 265469 B21837 | H274.72 | 17.335,34 15248312
20UPTD Taman Hutan Raya Bukit Soeharto 64.814.98 64.814.98
Total 395 | 132.315.22 | 309,84 | 1.743.787,48 | 2.938.502,03 | 77.882,87 | 2.918.512,88 | 5.882,95 | 68.076,93 | 70,52 | 7.885.344,67
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Tabel 2. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHP Unit I Delta Mahakam

Luas Desa/Kelurahan
A7 Kecamatan Desa/Kelurahan di dalam UPTD | di dalam UPTD KPHP
KPHP Unitl Delta Mahakam Unit | Delta Mahakam
(Ha)
1 |Anggana Desa Handil Terusan 3.217,17
Desa Kutai Lama 12.026,03
Desa Muara Pantuan 17.660,52
Desa Sepatin 30.130,70
Desa Tani Baru 14.328,79
Jumlah 1 77.363,21
2 |Muara Badak Desa Muara Badak Ulu 2.872,65
Desa Saliki 12.506,38
Desa Salo Palai 1.290,41
Jumlah 2 16.669,44
3 | Muara Jawa Kelurahan Muara Jawa 323,51
Kelurahan Muara Jawa Tengah 700,68
Kelurahan Muara Jawa Ulu 384,53
Kelurahan Muara Kembang 12.969,88
Jumlah 3 14.378.,60
4 [Samarinda Utara [Kelurahan Tanah Merah 295,88
Jumlah 4 295,88
5 [(blank) [Area Tidak Terdefinisi 0,15
Jumlah § 0,15
Jumlah 1+2+3+4+5 108.707,28

Tabel 3. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHP Unit II Santan

Luas Desa/Kelurahan
No. Kecamatan Desa/Kelurahan di dalam UPTD | didalam UPTD KPHP
KPHP Unit Il Santan Unit Il Santan
(Ha)

l Batu Ampar Desa Beno Harapan 196,54
Desa Himba Lestari 411,22

Desa Mawai Indah 1.140,.62

Jumliah -1 1.748.38 |
2 |Bontang Barat Kelurahan Belimbing 90,78
Kelurahan Kanaan 106,02
Jumiah 2 196,80 |

3 |Bontang Selatan Kelurahan Bontang Lestari 4. 121.50
Kelurahan Satimpo 287,94

Jumilah 3 4.409.44

a Marang Kayu Desa Makarti 213,10
Desa Prangat Baru 172,37

Desa Prangat Selatan 317.75

Desa Santan Tengah 546,59

Desa Santan Ulu 42.066.47

Desa Sebuntal a4.382,32

Desa Semangko 2.717.71

Jumilah 4 52.416,31

5 Muara Badak Desa Badak Mekar A.117.17
Desa Suka Damai 468.26

Desa Sungai Bawang 161.03

Jumlilah S 1.746.46

S Muara Bengkal Desa Benua Baru 1.400,3Z
Desa Muara Bengkal 174.02

Desa Muara Bengkal 395.71

Desa Ngavau 26,07

Jumlilah 6 1.996.13

7 |Muara Kaman Desa Bunga Jadi 856,43
Desa Cipari Makmur 43,53

Desa Menamang Kanan 38.635,20

Desa Menamang Kiri 17.585,60

Desa Muara Kaman llir 147271

Desa Panca Jaya 4,42

Desa Puan Cepak 16. 710,11

Desa Rantau Hempang 2.261.,41

Desa Sabintulung 18.149.44

Desa Sedulang 15.389.69

Desa Sidomukti 298,02

Desa Teratak 2.008.04

Jumlilah 7 113.304,60

Samarinda Utara [Kelurahan Budava Pampang a4
[Kelurahan Sempaja Utara .86

Jumliah 8 .OQ0

9O [Sangatta Selatan [Desa Sangatta Selatan 1 27
Jumliah 9 1 .27

10 | Sebulu Desa Beloro 1 .84
Desa Giri Agung S. o7

Desa Manunggal Daya o3

Mekar Jaya a2

Desa Sebulu Moderen 3. 39

Desa Sebulu Ulu 393,03

Desa Sumber Sari 288.84

Desa Tanjung Harapan 160.87

Jumiah 10 13.503.,19

11 | Teluk Pandan Desa Danau Redan 7.20 os
Desa Kandolo 3.27

Desa Martadinata 9.845.82

Desa Suka Damai 15.982,75

Desa Suka Rahmat 9.05 39

Desa Teluk Pandan 8.614.98

Jumliah 11 50.704.29

12 | Tenggarong Seberang Desa Buana Jaya 940,88
Desa Bukit Pariaman 13.637.58

Desa Kerta Buana 1.143.48

Desa Mulawarman 6. 737.56

Desa Suka Maju 420,21

Jumliah 12 22.879,71

Jumilah 1+24+34+44+54+6+7+8+9+10+11+12 264.596,58
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Tabel 4. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHP Unit III Sub Das Belayan

Luas Desa di dalam
No Kecamatan Desa di dalam UPTD KPHP Unit| UPTD KPHP Unit Il
' Il Sub DAS Belayan Sub DAS Belayan
(Ha)

1 |Busang Mekar Baru 0,21

Jumlah 1 0,21

2 |Kayan Hilir |Long Sule 887.06

Jumlah 2 887,06

3 |Kembang Janggut Bukit Layang 499,81

Genting Tanah 5.434.,32

Hambau 14.377.00

Kelekat 21.243.,44

Kembang Janggut 4.451,24

Loa Sakoh 3.553.73

Long Beleh Halog 60.406.,42

Long Beleh Modang 17.075.10

Muai 3.136.87

Perdana 323,20

Pulau Pinang 15.589,43

Jumlah 3 146.090,56

4 |Kenochan Kahala 5.180.82

Kahala llir 2.653.25

Lamin Pulut 1.378,83

Lamin Telihan 34.261.,85

Semayang 2.456,04

Teluk Bingkai 1.413.57

Teluk Muda 2.284.,50

Tuana Tuha 5.469.78

Tubuhan 6.545,62

Jumlah 4 61.644,26

5 |Kota Bangun Liang 348,29

Muhuran 1.667.67

Sebelimbingan 2.104 .17

Jumlah 5 4.020,13

6 |Long Bagun Batog Kelo 0.23
Long Merah -

Jumlah 6 0,23

7 [Long Hubung | Memahak Teboq 1.097,54

Jumlah 7 1.097,54

8 |Muara Ancalong |Senyiur 0,20

Jumlah 8 0,20

9 |Muara Kaman Bukit Jering 70.26

Kupang Baru 4.980,29

Muara Siran 9.223,26

Jumlah 9 14.273,81

10 |Muara Wis Enggelam 49.592,96

Melintang 5.789.,75

Muara Enggelam 11,80

Jumlah 10 55.394,61

11 [Sungai Boh/Long Bagun | Dumu Mahak/Batoq Kelo 23,36

Jumlah 11 23,36

12 |Tabang Bila Talang 654,87

Buluk Sen 3.893,25

Gunung Sari 4.874.65

Kampung Baru 15.021,07

Long Lalang 1.464,83

Muara Belinau 127.749,71

Muara Kebaq 44.241,04

Muara Pedohon 10.852,08

Muara Ritan 31.987.77

Muara Salung 28.645,96

Muara Tig 186.939.24

Muara Tubog 173.556,3%9

Sidomulyo 15.363,61

Tabang Lama 24.810,56

Umaq Bekuay 45.365,89

Umag Dian 4.802,23

Umagq Tukung 8.701.,87

Jumlah 12 728.925,02

Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+11+12

1.012.356,99




Programa Penyuluhan Kehutanan
Tingkat Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2026

Tabel 5. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHP Unit IV Meratus

Desa/Kelurahan di dalam UPTD

Luas Desa/Kelurahan
di dalam UPTD KPHP

No, Kecamatan KPHP Unit IV Meratus Unit IV Meratus
(Ha)

1 |Balikpapan Barat Kelurahan Kariangau 1.624,44
Jumlah 1 1.624,44
2 |Balikpapan Utara |Ke|urahan Karang Joang 0,67
Jumiah 2 0,67

3 [Bongan Desa Jambuk 22.518,16
Desa Muara Gusik 7.184,07

Desa Muara Siram 271,32

Desa Pereng Taliq 38.184,79

Jumlah 3 68.158,34

4 [Kota Bangun Desa Benua Baru 11.348,38
Desa Kedang Ipil 10.792,79

Desa Loleng 37,20

Desa Sari Nadi 52,74

Desa Wonosari 142,48

Jumlah 4 22.373,59

5 |Loa Janan |Desa Bakungan 10.243,39
[Desa Loa Duri Ulu 436,56

Jumlah 5 10.679,95

6 |Loa Kulu Desa Jembayan 1.564,37
Desa Jonggon Desa 73.126,55

Desa Karya Utama 5.057,14

Desa Lung Anai 0,12

Desa Margahayu 2.885,50

Desa Sungai Payang 26.965,98

Jumlah 6 109.599,66

7 [Long Kali [Desa Muara Toyu 4.870,04
Jumlah 7 4.870,04
8 |Muara Kaman |Desa Benua Puhun 752,68
[Rantau Hempang 350,57

Jumlah 8 1.103,25

9 |Muara Muntai [Desa Muara Leka 2.667,00
[Desa Perian 31.983,29

Jumlah 9 34.650,29

10 |Muara Wis [Lebak Cilong 11.060,42
[Lebak Mantan 165,39

Jumlah 10 11.225,81
11 |Penajam [Bukit Subur 27,74
[Kelurahan Riko 7.844,08

Jumlah 11 7.871,82

12 |Samboja |Ke|urahan Karya Merdeka 5.392,07
|Ke|urahan Sungai Merdeka 1.759,76

Jumlah 12 7.151,83

13 |Sebulu Desa Sanggulan 2.769,92
Desa Selerong 930,83

Desa Senoni 1.863,38

Desa Tanjung Harapan 4,43

Jumlah 13 5.568,56

14 [Sepaku Desa Binuang 448,36
Desa Bukit Raya 1.882,55

Desa Bumi Harapan 33.646,28

Desa Karang Jinawi 2.572,53

Desa Kelurahan Maridan 320,93

Desa Kelurahan Mentawir 7.118,59

Desa Kelurahan Pemaluan 21.208,15

Desa Kelurahan Sepaku 13.283,66

Desa Semoi Dua 2,41

Desa Suka Raja 548,39

Desa Suko Mulyo 1,53

Desa Telemow 117,80

Desa Tengin Baru 1.170,29

Desa Wono Sari 794,21

Jumlah 14 83.115,68
15|Tenggarong |Ke|urahan Loa lpuh Darat 17,89
Jumlah 15 17,89

Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+11+12+13+14+15 368.011,82
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Tabel 6. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHL Unit V Balikpapan

Kecamatan

Kelurahan di dalam
UPTD KPHL UnitVv

Luas Kelurahan di
dalam UPTD KPHL
Unit V Baliknabpan

Balikpapan (Ha)
1 |Balikpapan Barat Kelurahan Kariangau 9.319,51
Jumlah 1 9.319,51
2 |Balikpapan Timur Kelurahan Lamaru 1.186,44
Kelurahan Manggar 115,08
Kelurahan Teritip 466,49
Jumlah 2 1.768,01
3 |Ba|ikpapan Utara |Kelurahan Karang Joang 4.958,58
Jumlah 3 4.958,58
4 |Samboja Kelurahan Karya Merdeka 20,76
Kelurahan Salok Api Barat 166,55
Tani Bhakti 29,13
Jumlah 4 216,44
5 |Samboja/Balikpapan Timur Kelurahan Salok Api
Barat/Kelurahan Teritip 101,82
Jumlah 5 101,82
6 |Sepaku | Kelurahan Mentawir 0,59
Jumlah 6 0,59
Jumlah 1+2+3+4+5+6 16.364,95




Tabel 7. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam

Wilayah UPTD KPHP Unit VI Bongan

Luas Desa di dalam
Desa di dalam UPTD KPHP Unit| UPTD KPHP Unit VI
No. Kecamatan
VI Bongan Bongan
(Ha)

1 |Babulu Labangka 0,27
Jumlah 1 0,27

2 |Bentian Besar Jelmu Sibak 1.073,98
Randa Empas 2.40047

Sambung 1.991,86

Tende 5.811,61

Tukug 1.445,80

Jumlah 2 12.723,72

3 |Bongan Bukit Harapan 38,65
Deraya 14.823,42

Gerungung 15.485,10

Lemper 12.822,26

Muara Siram 19.429,20

Pereng Talig 17.894,41

Tanjung Soke 24.901,53

Jumlah 3 105.394,57

4 |Jempang Lembonah 251243
Muara Tae 185,30

Pentat 502,22

Jumlah 4 3.199,95

5 |Long Iis |Belimbing 287,91
Jumlah 5 287,91

6 [Long Kali Kepala Telake 7.012,21
Muara Lambakan 27.579,89

Muara Pias 1.146,61

Muara Toyu 62.370,11

Perkuwen 9.181,32

Pinang Jatus 154,88

Jumlah 6 107.445,02

7 |Muara Komam |Muara Langon 0,51
Jumlah 7 0,51

8 [Penajam Bukit Subur 467,88
Kelurahan Riko 15.141,81

Kelurahan Sepan 16,32

Kelurahan Sotek 9.083,59

Jumlah 8 24.709,60

9 [Silug Ngurai Kendisiq 14.611,11
Lendian Liang Nayuq 26.500,09

Muara Ponaq 2.196,74

Penawang 1.138,46

Rikong 12.180,80

Jumlah 9 56.627,20

10 |Waru Api-api 3.296,57
Area Tidak Terdefinisi 8.830,49

Kelurahan Waru 12.194,04

Sesulu 6.624.,81

Jumlah 10 30.945,91

Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10 341.334,66
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Tabel 8. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHP Unit VII Telake

Desa di dalam UPTD KPHP Unit

Luas Desa di dalam
UPTD KPHP Unit VI

No, Kecamatan VIl Telake Telake
(Ha)

1 |Batu Sopang Batu Kajang 9,46
Busui 8.490,41

Kasungai 1.339,06

Rantau Buta 18.258,35

Rantau Layung 26.385,49

Songka 71,30

Sungai Terik 1.297,52

Jumlah 1 55.851,59
2 |Jaro/Muara Komam Lano/Muara Langon 0,48
Solan/Muara Langon 9,28

Jumlah 2 9,76

3 |Kuaro Kerta Bumi 1,15
Modang 682,96

Rangan 91,67

Sandeley 398,44

Jumlah 3 1.174,22

4 |Long kis Belimbing 469,63
Lombok 2.202,27

Long Gelang 2.095,55

Samuntai 436,47

Tiwei 2.940,69

Jumlah 4 8.144,61

5 |Long Kali Kepala Telake 34.674,50
Muara Lambakan 17.361,56

Perkuwen 3.071,39

Pinang Jatus 21.154 .45

Jumlah 5 76.261,90

6 |Muara Komam Batu Butok 1.497,02
Binangon 10.643,62

Long Sayo 12.191,09

Lusan 27.004,54

Muara Kuaro 3.023,79

Muara Langon 1.285,01

Muara Payang 6.574,85

Prayon 1.214,90

Sekuan Makmur 235,79

Swan Slutung 32.352,23

Uko 3.305,28

Jumlah 6 99.328,12
7 |Muara Uya/Gunung Purei |Sa|ikung/Baok 0,06
Jumlah 7 0,06
8 |Muara Uya/Muara Komam Salikung/Binangon 6,38
Salikung/Lusan 32,13
Salikung/Muara Langon 1,83

Jumlah 8 40,34
9 [(blank) | Area Tidak Terdefinisi 0,38
Jumlah 9 0,38

Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9 240.810,98
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Tabel 9. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam

Wilayah UPTD KPHP Unit VIII Kendilo

Luas Desa di dalam
No Kecamatan Desa di dalam UPTD KPHP Unit| UPTD KPHP Unit VIIl
| VIl Kendilo Kendilo
(Ha)
1 |BatuEngau Kerang 1.323,17
Kerang Dayo 13.706,11
Lomu 2.387,60
Mengkudu 4.744,26
Petangis 270,54
Riwang 2.042,92
Saing Prupuk 2.101,69
Tampakan 81,56
Jumlah 1 26.657,85
2 |Batu Sopang Busui 15.442,79
Samuranggau 9.027,64
Songka 14,81
Jumlah 2 24.485,24
3 |Jaro/Batu Sopang |Purui/Busui 1,74
Jumlah 3 1,74
4 [(Jaro/Muara Komam Garagata/Selerong 6,43
Lano/Selerong 5,50
Nalui/Selerong 0,74
Solan/Selerong 15,28
Jumlah 4 27,95
5 |Muara Komam Kelurahan Muarakomam 493518
Selerong 3.003,58
Jumlah 5 7.938,76
6 |Muara Samu Biu 9.104,25
Libur Dinding 18.932,66
Muara Andeh 13.248,07
Muser 4.117,36
Rantau Atas 9.820,96
Rantau Bintungan 7.528,23
Suweto 3.482,21
Tanjung Pinang 11.563,52
Jumlah 6 77.797,26
7 |Muara Uya/Batu Sopang |Lumbang/Busui 38,05
Jumlah 7 38,05
8 |Muara Uya/Muara Samu Lumbang/Rantau Bintungan 1,05
Mangkupum/Biu 7,90
Jumlah 8 8,95
9 |Pamukan Barat Batuah 8,44
Sengayam 18,82
Jumlah 9 27,26
10|Pamukan Utara Betung 1,46
Sekayu Baru 44,36
Jumlah 10 45,82
11| (blank) | Area Tidak Terdefinisi 2,44
Jumlah 9 2,44
Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+11 137.031,32




Programa Penyuluhan Kehutanan
Tingkat Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2026

Tabel 10. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam

Wilayah UPTD KPHP Unit IX Bengalon

Desa di dalam UPTD KPHP Unit

Luas Desa di dalam
UPTD KPHP Unit IX

No. Kecamatan IX Bengalon Bengalon
(Ha)

1 [Batu Ampar Batu Timbau 4.829,75
Batu Timbau Ulu 2.265,42

Batu Timbauw/Beno Harapan 2.263,58

Batu Timbau/Mawai Indah 1.130,79

Beno Harapan 5.454,36

Beno Harapan/Himba Lestari 2.407.80

Himba Lestari 20.078.86

Mawai Indah 7.349.,43

Mugi Rahayu 14.616,82

Telaga 4.491,55

Jumlah 1 64.888,36

2 [Bengalon Keraitan 3.005,67
Sekerat 337,63

Tebangan Lembak 15.317,12

Tebangan Lembak/Keraitan 1.874,48

Tepian Baru 2.256,31

Tepian Langsat 115.063,51

Jumlah 2 137.854,72

3 |Karangan Baay 77.446,70
Batu Lepog 37.329,00

Karangan Dalam 87.193,06

Karangan Hilir 26.478,47

Karangan Seberang 553,57

Mukti Lestari 8.957,23

Pengadan 29.417.89

Jumlah 3 267.375,92

4 [Kaubun [Cipta Graha 704,71
|Pengadan Baru 1.140,51

Jumlah 4 1.845,22

5 [Kelay Merabu 2.864,75
Merapun 1.969,14

Panaan 1.138,21

Jumlah 5 5.972,10

6 [Kombeng Kombeng Indah 7,20
Makmur Jaya 687,84

Miau Baru 31.017,66

Sukamaju 2.567,85

Jumlah 6 34.280,55

7 |Long Mesangat Melan 1.946,05
Segoy Makmur 589,51

Sika Makmur 588,02

Sumber Sari 121,84

Jumlah 7 3.245,42

8 [Muara Bengkal Batu Balai 8.228,70
Benua Baru 5.435,88

Muara Bengkal llir 1.661,59

Muara Bengkal Ulu 2.501,21

Ngayau 2.548,36

Senambah 1.150.,84

Jumlah 8 21.526,58

9 [Muara Kaman [Menamang Kiri 2.324,95
Jumlah 9 2.324,95

10 [Muara Wahau [Jak Luay 17.910,66
Jumlah 10 17.910,66

11 | Rantau Pulung Kebon Agung 10.671,57
Manunggal Jaya 4.303,75

Rantau Makmur 8.902,72

Tanjung Labu 10.293,20

Tepian Makmur 19.410,71

Jumlah 11 53.581,95
12 | Sangatta Selatan |Sangatta Selatan 971,92
Jumlah 12 971,92

13 [Tabalar [Semurut 3.491,55
[Tabalar Ulu 1.164,78

Jumlah 13 4.656,33

14 | Telen Juk Ayaq 22.019,43
Kernyanyan 6.997.,73

Long Noran 5.141,85

Long Segar 13.472,30

Lung Melah 2.479,44

Marah Halog 1.992,95

Muara Pantun 2.621.,46

Rantau Panjang 342,99

Jumlah 14 55.068,15

Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+11+12+13+14 671.502,83




Tabel 11. . Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHP Unit X Manubar

Luas Desa di dalam
Desa di dalam UPTD KPHP Unit| UPTD KPHP Unit X
No. Kecamatan
X Manubar Manubar
(Ha)
1 |BatuPutih Ampen Medang 789,38
Lobang Kelatak 721,23
Jumlah 1 1.510,61
2 |Batu Putih/Sandaran |Batu Putih/Kerayaan 55,69
Jumlah 2 55,69
3 |Batu Putih/Sangkulirang | Tembudan/Mandu Dalam 1.595,26
Jumlah 3 1.595,26
4 |Bengalon |Sekerat 441742
Jumlah 4 4.417 42
5 |Biatan/Sangkulirang [Biatan UluTepian Terap 548,78
Jumlah 5 548,78
6 |Biatan/TabaIar |Biatan Ulu/Batu Lepog 3,03
Jumlah 6 3,03
7 |Biduk-Biduk Biduk-Biduk 76,88
Pantai Harapan 2.713,48
Tanjung Prepat 267,67
Teluk Sulaiman 391,44
Teluk Sumbang 3.075,95
Jumlah 7 6.525,42
8 |Kaliorang Bukit Harapan 10,12
Selangkau 3.569,89
Jumlah 8 3.580,01
9 |Karangan [Batu Lepoq 3.796,06
Jumlah 9 3.796,06
10 |Sandaran Manubar 28.051,18
Manubar Dalam 7.698,89
Marukangan 42.578,42
Sandaran 38.890,95
Susuk Dalam 9.074,07
Tadoan 43.932,18
Tanjung Mangkaliat 9.176,93
Jumlah 10 179.402,62
11|Sangkulirang Kerayaan 21.485,14
Mandu Dalam 6.000,55
Mandu Pantai Sejahtera 957,94
Saka 9.122,46
Tepian Terap 571,95
Jumlah 11 38.138,04
12 |Taba|ar |Harapan Maiju 59,90
Jumlah 12 59,90
13 |Ta|isayan/SangkuIirang | Dumaring/Tepian Terap 465,07
Jumlah 13 465,07
Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+11+12+13 240.097,91
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Tabel 12. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHP Unit XI Kelinjau

Luas Desa di dalam
Desa di dalam UPTD KPHP Unit| UPTD KPHP Unit XI
No, Kecamatan . -
Xl Kelinjau Kelinjau
(Ha)

1 |Busang Long Bentug 2.494 36
Long Lees 656,43

Long Nyelong 52.059,23

Long Pejeng 373,24

Mekar Baru 292.468,13

Rantau Sentosa 159,63

Jumlah 1 348.211,02

2 |Kelay Long Beliu 14,36
Long Lamcin 15,32

Long Sului 273,34

Mapulu 336,10

Merapun 1.160,10

Jumlah 2 1.799,22

3 [Kombeng | Miau Baru 2642243
Jumlah 3 26.422,43

4 |Muara Ancalong Gemar Baru 112045
Kelinjau llir 6.456,01

Kelinjau Ulu 27412,76

Long Nah 670,79

Long Pog Baru 1.630,75

Long Tesak 17.677,63

Senyiur 3547441

Teluk Baru 2.70549

Jumlah 4 93.148,29

5 [Muara Wahau Benhes 249.377 82
Dabeq 396,38

Nehes Liah Bing 131.465,77

Jumlah 5 381.239,97
6 Muara Belinau 0,03
Tabang Muara Tig 0,00
Jumlah 6 0,03

7 |(Telen Lung Melah 38.743,55
Marah Halog 40.751,77

Jumlah 7 79.495,32

Jumlah 142+3+4+5+6+7 930.316,28
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Tabel 13. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam

Wilayah UPTD KPHL Unit XII Batu Rook

Desa di dalam UPTD KPHL Unit

Luas Desa di dalam
UPTD KPHL UNIT XII

No. Kecamatan XIl Batu Rook Batu Rook
(Ha)

1 |Kayan Hulu Nawang Baru 0,30
Jumlah 1 0,30

2 |Kayan Hulu/Long Pahangai Nawang Baru /Long Tuyoq 22.779,94
Nawang Baru/ Long Tuyoq 43861,12

Jumlah 2 66.641,06

3 |Long Apari Long Apari 242.611,46
Long Keriog 1.945,94

Long Penaneh | 28.451,71

Long Penanehlll 2.169,65

Long Penanehllll 4.515,55

Naha Buan 8.226,38

Naha Silat 662,51

Naha Tifab 13.661,24

Noha Silat/Long Keriog 136,24

Tiong Bu'u 26.174,37

Tiong Ohang 9.475,95

Jumlah 3 338.031,00

4 |Long Apari/Long Pahangai |Tiong Ohang/Long Pakaq 9.727,23
Jumlah 4 9.727,23

5 |Long Bagun |Batoq Kelo 19.203,13
Jumlah 5 19.203,13

6 |Long Pahangai Long Isun 74.125,74
Long Lunuk Baru 10.795,90

Long Pahangai ll 1.327,39

Long Pakaqg 4.421,48

Long Pakag Baru 5.029,63

Long Tuyoq 156.733,47

Naha Aru 6.018,28

Jumlah 6 258.451,89

7 |Putussibau Selatan Bungan Jaya 18.979,97
Tanjunglokang 21,49

Jumlah 7 19.001,46

8 |Putussibau Selatan/Long Apari [Bungan Jaya/Naha Tifab 42,63
Tanjunglokang/Long Apari 279,77

Tanjunglokang/Long Penaneh | 209,29

Tanjunglokang/Naha Buan 62,96

Tanjunglokang/Naha Tifab 149,46

Jumlah 8 74411

9 |Seribu Riam |Tumbang Jojang 0,02
Jumlah 9 0,02

10 [Sungai Boh | Dumu Mahak 16,28
Jumlah 10 16,28

11 [Sungai Boh/Long Bagun | Dumu Mahak/Batoq Kelo 13.451,82
Jumlah 11 13.451,82

12 [ (blank) | Area Tidak Terdefinisi 1,72
Jumlah 12 1,72

| |

Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+11+12 725.270,02
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Tabel 14. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam

Wilayah UPTD KPHP Unit XIII Batu Ayau

Luas Desa di dalam
No Kecamatan Desa di dalam UPTD KPHP Unit| UPTD KPHP Unit XIlI
| Xlll Batu Ayau Batu Ayau
(Ha)

1 [Long Apari Long Keriog 947,59
Naha Silat 199,68

Tiong Bu'u 782,72

Tiong Ohang 35.240,89

Jumlah 1 37.170,88
2 |Long Apari/Long Pahangai | Tiong Ohang/Long Pakag 430,28
Jumlah 2 430,28

3 |Long Bagun Batoq Kelo 14.616,33
Long Bagun llir 4.419,64

Long Bagun Ulu 16.488,35

Long Bagun Ulu/Batoq Kelo 2.752,67

Ujoh Bilang 2,70

Jumlah 3 38.279,69

4 (Long Pahangai Datah Naha 3.522,22
Delang Kerohong 2.327,03

Lirung Ubing 21771,77

Liu Mulang 2.336,72

Long Lunuk 17.203,91

Long Pahangai | 22.947 87

Long Pakaq 4472252

Long Pakaq Baru 2.914,98

Long Tuyoq 22.694,72

Jumlah 4 121.447,74
5 |(blank) | Area Tidak Terdefinisi 3,95
Jumlah 5 3,95

Jumlah 1+2+3+4+5 197.332,54
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Wilayah UPTD KPHP Unit XIV Damai

Tabel 15. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam

No. Kecamatan

Desa di dalam UPTD KPHP Unit

Luas Desa di dalam
UPTD KPHP Unit XIV

XIV Damai Damai
(Ha)

1 |Barong Tongkok Balok Asa 501,90
Juhan Asa 1.872,99
Pepas Eheng 139,11
Jumlah 1 2.514,00
2 |Bentian Besar Anan Jaya 7.583,92
Dilang Puti 7.152,15
Jelmu Sibak 32,86
Penarung 3.113,69
Suakong 4.100,03
Jumlah 2 21.982,65
3 |Damai Bermai 31.167,63
Besiq 44.147,67
Kelian 6.904,29
Mantar 14.711,59
Muara Nilig 9.040,27
Jumlah 3 105.971,45
4 [Laham Danum Paroy 28.588,79
Laham 36.158,67
Long Gelawang 47.105,22
Muara Ratah 63.716,75
Nyaribungan 79.033,30
Jumlah 4 254.602,73
5 |Linggang Bigung Linggang Melapeh 1.088,78
Linggang Tutung 15.854,12
Jumlah 5 16.942,90
6 |Long Bagun Long Melaham 16.100,21
Mamahak llir 203,76
Memahak Ulu 2.858,67
Ujoh Bilang 518,20
Jumlah 6 19.680,84
7 |Long Hubung Datah Bilang Baru 279,69
Datah Bilang llir 859,19
Datah Bilang Ulu 411,23
Long Hubung 3.334,47
Lutan 34.292,59
Memahak Teboqg 3.124,08
Sirau 682,97
Jumlah 7 42.984,22
8 |Long Iram Kelian Luar 5.611,96
Linggang Muara Leban 695,14
Ujoh Halang 4.997,77
Jumlah 8 11.304,87
9 |Muara Lawa |Muara Begai 2.018,14
Jumlah 9 2.018,14
10 |Nyuatan Awai 1.785,93
Dempar 20.779,70
Intu Lingau 34.946,83
Jontai 873,52
Lakan Bilem 9.079,16
Mu'ut 553,70
Sembuan 28.419,42
Sentalar 3.423,67
Temula 5.559,13
Terajuk 2.635,92
Jumlah 10 108.056,98
11 [Tering |[Kelian Dalam 1.747,48
Jumlah 11 1.747,48
Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+11 587.806,26
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Tabel 16. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam

Wilayah UPTD KPHP Unit XV Mook Manor Bulatn

Desa di dalam UPTD KPHP Unit

Luas Desa di dalam
UPTD KPHP Unit XV

No. Kecamatan XV Mook Manor Bulatn Mook Manor Bulatn
(Ha)
1 |Kembang Janggut Long Beleh Haloq 6.857,38
Pulau Pinang 1.245,81
Jumlah 1 8.103,19
2 |Kenohan |Lamin Telihan 4.800,65
Jumlah 2 4.800,65
3 [Long Bagun Batoq Kelo 109.347,64
Batu Majang 17.207,92
Long Bagun Ulu 23.131,20
Long Hurai 1.464.,84
Long Melaham 7,86
Long Merah 40.763,59
Mamahak llir 40.540,48
Memahak Ulu 16.925,03
Rukun Damai 7,28
Ujoh Bilang 15.606,71
Jumlah 3 265.002,55
4 |Long Hubung Long Hubung Ulu 19,64
Matalibag 8.804,93
Memahak Teboq 19.794,37
Sirau 1.846,94
Tri Parig Makmur 10.300,66
Wana Pariq 8.744,53
Jumlah 4 49.511,07
5 [Long Iram Keliwai 21,49
Long Dalig 557,43
Ujoh Halang 5.893,93
Jumlah 5 6.472,85
6 [Mook Manaar Bulatn Abit 4.452 15
Gunung Rampah 1.550,43
Jengan 3.537,17
Kelumpang 149,86
Linggang Marimun 3.222,87
Linggang Marimun/Linggang
Muara Batuq 8.679,60
Linggang Muara Batuqg 34.932,11
Merayaq 897,97
Merayag/Jengan 548,35
Sakagq Lotog 11.894,91
Jumlah 6 69.865,42
7 [Muara Pahu | Tepian Ulag 2.916,47
Jumlah 7 2.916,47
8 [Sungai Boh | Dumu Mahak 1,23
Jumlah 8 1,23
9 [Sungai Boh/Long Bagun [Dumu Mahak/Batog Kelo 1.287,02
Jumlah 9 1.287,02
10 | Tabang Buluk Sen 124,24
Muara Kebaq 0,01
Muara Pedohon 56,47
Umag Bekuay 154,39
Jumlah 10 335,11
11| Tering Muyub Aket 90,04
Tukul 30.475,16
Jumlah 11 30.565,20
Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+11 438.860,76




Tabel 17. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHP Unit XVI Berau Utara

Luas Desa di dalam
No Kecamatan Desa di dalam UPTD KPHP Unit| UPTD KPHP Unit XVI
XVI Berau Utara Berau Utara
(Ha)
1 |Gunung Tabur Batu-Batu 16.676,45
Birang 22.705,23
Kelurahan Gunung Tabur 5.107,30
Maluang 10.849,12
Melati Jaya 6.516,23
Merancang llir 3.134,94
Merancang Ulu 156,69
Sambakungan 12.416,23
Samburakat 786,94
Tasuk 42.317,25
Jumlah 1 120.666,38
2 Pulau Derawan Kasai 7.897,10
Pegat Batumbuk 28.963,23
Tanjung Batu 3.116,19
Teluk Semanting 11.064,90
Jumlah 2 51.041,42
3 |Segah Gunung Sari 83.098,97
Long Ayan 8.531,06
Punan Malinau 13.676,44
Jumlah 3 105.306,47
4 |Tanjung Palas Timur Mangkupadi 275,15
Sajau 12,14
Tanah Kuning 3,52
Jumlah 4 290,81
Jumlah 1+2+3+4 277-305,08
Tabel 18. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam

Wilayah UPTD KPHP Unit XVII Berau Tengah

Luas Desa di dalam
No Kecamatan Desa di dalam UPTD KPHP Unit (| UPTD KPHP Unit XVII
XVII Berau Tengah Berau Tengah
(Ha)
1 [Biatan Biatan Bapinang 3.391,79
Jumlah 1 3.391,79
2 |Karangan Batu Lepoqg 7.507,40
Karangan Dalam 7.236,89
Karangan Hilir 1.667,12
Jumlah 2 16.411,41
3 |Kelay Merabu 13.611,67
Merapun 7.115,66
Merasa 8.226,13
Muara Lesan 11.030,08
Panaan 44.786,87
Jumlah 3 84.770.,41
4 |Sambaliung Bena Baru 6.054,51
Gurimbang 6.095,67
Inaran 31.024.,40
Kelurahan Sambaliung 289,41
Long Lanuk 26.270,88
Pegat Bukur 5.048,76
Pesayan 8.097,75
Pilanjau 5.309,71
Rantau Panjang 11.625,59
Sei Bebanir Bangun 381,87
Suaran 22.883,83
Tanjung Perangat 52,23
Tumbit Dayak 6.559,61
Jumlah 4 129.694,22
5 |Tabalar Buyung-Buyung 9.460,57
Semurut 66.603,85
Tabalar Muara 11.239,34
Tabalar Ulu 3.672,63
Tubaan 12.314,25
Jumlah 5 103.290,64
6] Teluk Bayur [Labanan Makarti 6,26
Jumlah 6 6,26
Jumlah 1+2+3+4+5+6 337.564,73
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Tabel 19. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam

Wilayah UPTD KPHP Unit XVIII Berau Pantai

Luas Desa di dalam

N K Desa di dalam UPTD KPHP Unit| UPTD KPHP Unit
° ecamatan XVIIl Berau Pantai XVIIl Berau Pantai
(Ha)

1 |Batu Putih Ampen Medang 1.814,88
Batu Putih 3.648,21

Kayu Indah 107,80

Lobang Kelatak 2.897,92

Tembudan 28.140,90

Jumlah 1 36.609,71

2 |Batu Putih/'Sandaran |Batu Putin/Kerayaan 605,61
Jumlah 2 605,61

3 |Batu Puti/Sangkulirang | Tembudan/Mandu Dalam 3.085,06
Jumlah 3 3.085,06

4 |Biatan |Biatan Ulu 6.676,32
Jumlah 4 6.676,32

5 |Biatan/SangkuIirang |Biatan Ulu/Tepian Terap 12.403,58
Jumlah 5 12.403,58

6 |Biatan/Tabalar |Biatan Ulu/Batu Lepog 4.835,03
Jumlah 6 4.835,03

7 |Biduk-Biduk Biduk-Biduk 13.527,28
Giring-Giring 4.030,44

Pantai Harapan 4.704,21

Tanjung Prepat 1.796,74

Teluk Sulaiman 931,08

Teluk Sumbang 2.334,66

Jumlah 7 27.324.41

8 |Karangan |Batu Lepog 1.870,92
Jumlah 8 1.870,92

9 |Sandaran Marukangan 601,61
Sandaran 1.203,95

Tadoan 2.367,03

Jumlah 9 4.172,59
10|Sangkulirang Mandu Dalam 95,98
Tepian Terap 400,65

Jumlah 10 496,63

11|Tabalar |Harapan Maju 7.588,94
Jumlah 10 7.588,94

12| Talisayan Campur Sari 12,74
Capuak 417,28

Dumaring 19.255,20

Purna Sari Jaya 0,40

Jumlah 12 19.685,62

13 |Ta|isayan/SangkuIirang |Dumaring/Tepian Terap 27.128,70
Jumlah 13 27.128,70

Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8+9+10+11+12+13 152.483,12
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Tabel 20. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD KPHP Unit XIX Berau Barat

Luas Desa di dalam
Nol Kecamatan Desa di dalam UPTD KPHP Unit| UPTD KPHP Unit XIX
XIX Berau Barat Berau Barat
(Ha)

1 |Kelay Lesan Dayak 6.748,20
Long Beliu 81.685,53

Long Duhung 16.796,41

Long Keluh 25.222,88

Long Lamcin 78.250,73

Long Pelay 34.931,77

Long Sului 163.790,40

Mapulu 16.322,12

Merapun 17.568,16

Merasa 4.410,75

Muara Lesan 4.197,52

Sido Bangen 809,89

Jumlah 1 450.734,36

2 |Kombeng [Miau Baru 130,65
Jumlah 2 130,65

3 [Muara Wahau Benhes 3.732,68
Nehes Liah Bing 459275

Jumlah 3 8.325,43

4 [Peso Long Buang 12,70
Long Lian 850,20

Long Pelaah 311,68

Long Pelban 1.988,33

Long Peso 139,35

Jumlah 4 3.302,26

5 |Sambaliung Bena Baru 3.319,95
Long Lanuk 3.054,22

Tumbit Dayak 3.722,39

Jumlah 5 10.096,56

6 |Segah Batu Rajang 8.349,19
Bukit Makmur 1.594,80

Gunung Sari 23.583,01

Long Ayan 3714472

Long Ayap 32.651,96

Long La'ai 77.837,14

Pandan Sari 901,97

Punan Mahkam 50.377,60

Punan Malinau 293,10

Punan Segah 29.587,23

Siduung Indah 13.456,87

Tepian Buah 14.344,60

Jumlah 6 290.122,19

7 | Teluk Bayur Labanan Makmur 3.849,10
Tumbit Melayu 6.213,16

Jumlah 7 10.062,26
8 |(blank) | Area Tidak Terdefinisi 1,87
Jumlah 8 1,87

Jumlah 1+2+3+4+5+6+7+8 772.644,93
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Tabel 21. Cakupan Wilayah Adimistrasi Pemerintahan Yang Berada di dalam
Wilayah UPTD Taman Hutan Raya Bukit Soeharto

Luas Kecamatan di
Kecamatan di dalam UPTD | dalam UPTD Taman
No. Kabupaten Taman Hutan Raya Bukit Hutan Raya Bukit
Soeharto Soeharto
(Ha)
1 [Kutai Kartanegara Samboja 19,168.05
Muara Jawa 11,078.11
Loa Janan 29.783.40
Loa Kulu 1,570.02
Jumlah 1 61,599.58
2 |Penajam Paser Utara |Sepaku 4,954 94
Jumlah 2 4954.94
Jumlah 1+2 64,814.98
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Programa Penyuluhan Kehutanan

Tingkat Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2026
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2.3. Gambaran Pelayanan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur
2.3.1. Tugas, Fungsi dan Struktur

Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur dibentuk berdasarkan
Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur No. 9 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kalimantan Timur,
dengan tugas pokok untuk melaksanakan urusan pemerintahan daerah bidang
kehutanan yang menjadi kewenangan provinsi dan tugas pembantuan yang
ditugaskan kepada daerah provinsi. Kewenangan yang dimaksud mengacu pada
Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Timur No. 69 Tahun 2016 tentang
Susunan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Kehutanan Provinsi
Kalimantan Timur, sebagai penjabaran dari Peraturan Menteri Lingkungan
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia No.
P.74/MenLHK/Setjen/Kum.1/8/2016 tentang Pedoman Nomenklatur Perangkat
Daerah Provinsi dan Kabupaten/Kota yang Melaksanakan Urusan Pemerintahan
Bidang Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 69 Tahun
2016, Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur memiliki 8 (delapan)
fungsi antara lain:

1) Perumusan kebijakan teknis bidang kehutanan di provinsi sesuai dengan
kebijakan yang ditetapkan oleh Gubernur berdasarkan peraturan
perundang-undangan;

2) Pelaksanaan kegiatan pengelolaan hutan di provinsi, yaitu meliputi: tata
hutan Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) dan Kesatuan
Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL); rencana pengelolaan KPHP dan
KPHL; pemanfaatan hutan di kawasan hutan produksi dan hutan lindung;
rehabilitasi di luar kawasan hutan negara; perlindungan hutan di hutan
lindung dan hutan produksi; pengolahan hasil hutan kayu; dan pengelolaan
kawasan hutan dengan tujuan khusus untuk kepentingan religi;

3) Pelaksanaan kegiatan konservasi sumber daya alam hayati dan
ekosistem di  provinsi, meliputi:  perlindungan, pengawetan, dan
pemanfaatan Tahura lintas Kabupaten/Kota; perlindungan tumbuhan dan

satwa liar yang tidak dilindungi; dan pengelolaan kawasan bernilai
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konservasi tinggi dan daerah penyangga kawasan suaka alam dan
kawasan pelestarian alam;
4) Pelaksanaan penyuluhan kehutanan provinsi dan pemberdayaan
masyarakat di bidang kehutanan di provinsi;
5) Pelaksanaan pengelolaan DAS lintas Kabupaten/Kota dan dalam
Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) provinsi;
6) Pelaksanaan koordinasi dan kebijakan kehutanan di provinsi dengan
instansi terkait lainnya di bidang kehutanan dan non bidang kehutanan;
7) Pelaksanaan  pembinaan, pelayanan, pengawasan, pengendalian,
monitoring, evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya;
8) Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan Gubernur.
Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 43 Tahun
2013, struktur organisasi Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur
terdiri atas:
a) Kepala Dinas,
b) Sekretaris, membawahkan:
(1) Sub Bagian Perencanaan Program
(2) Sub Bagian Umum
c) Bidang Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan, membawahkan
Kelompok Jabatan Fungsional;
d) Bidang Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam
dan Ekosistemnya, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional;
e) Bidang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) dan Rehabilitasi
Hutan dan Lahan, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional;
f) Bidang  Penyuluhan dan  Pemberdayaan = Masyarakat

Hutan, membawahkan Kelompok Jabatan Fungsional;
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STRUKTUR ORGANISASI
DINAS KEHUTANAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

H. Joko Istanto, S.P., M.Si.

M. Subiyantoro, S.Hut., M.SI.

Hadi Waluyo, S.HUL H. Nuzul Rakhman, S.H.

H. Susilo Pranato, S.Hut., M.Si. H. Rusmadi, S.Hut., M.Si.

UPTD

Gambarl. Struktur Organisasi Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur

Penjelasan tugas pokok dan fungsi masing-masing Bidang dalam lingkup
Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur adalah sebagai berikut:
1) Sekretariat
Sekretariat dipimpin oleh seorang Sekretaris mempunyai tugas pokok
menyelenggarakan koordinasi dalam perumusan kebijakan, perencanaan
program, administrasi umum, kehumasan, kepegawaian, ketatalaksanaan,
administrasi keuangan, pengelolaan aset, monitoring, evaluasi dan pelaporan

program. Sekretariat menyelenggarakan fungsi:

a) Koordinasi rencana program dan anggaran

b) Pengelolaan data dan informasi

c¢) Pengelolaan urusan keuangan dan pengelolaan barang milik negara,
dan

d) Pengelolaan urusan tata usaha, rumah tangga, kearsipan,

dokumentasi, kepegawaian, serta hubungan masyarakat.
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2) Bidang Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan

Bidang Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan memiliki tugas pokok:

merumuskan kebijakan teknis, memberikan pelayanan administrasi dan

regu

lasi pelaksanaan, pada kegiatan tata hutan, rencana pengelolaan hutan

pada Kesatuan Pengelolaan Hutan (KPH) kecuali Kesatuan Pengelolaan

Hutan Konservasi (KPHK), serta pemanfaatan hutan. Bidang Perencanaan

dan Pemanfaatan Hutan memiliki fungsi sebagai berikut:

a)

b)

d)

g)
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Penyiapan rumusan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis dan
evaluasi terhadap penatagunaan hutan, dan penyusunan dan
pelaksanaan rencana pengelolaan di KPHP dan/atau KPHL dalam 1
(satu) provinsi,

Penyiapan rumusan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis dan
evaluasi dalam pengembangan promosi, investasi, kerja sama dan
kemitraan, kelembagaan KPH dan sistem informasi tata hutan KPHP
dan/atau KPHL dalam 1 (satu) provinsi;

Penyiapan rumusan kebijakan rencana kehutanan tingkat provinsi
dan neraca sumber daya hutan provinsi;

Penyiapan rumusan kebijakan, pembinaan, pengendalian dan
pengawasan perizinan usaha pemanfaatan kawasan, jasa lingkungan
kecuali pemanfaatan penyimpan selain karbon, pemanfaatan hasil hutan
bukan kayu, pemungutan hasil hutan kayu, pemungutan hasil hutan
bukan kayu pada hutan produksi pada wilayah provinsi;

Penyiapan rumusan kebijakan, pembinaan, pengendalian dan
pengawasan perizinan usaha pemanfaatan kawasan, jasa lingkungan
kecuali pemanfaatan penyimpanan selain karbon, pemungutan hasil
hutan bukan kayu yang tidak dilindungi pada Hutan Lindung di wilayah
provinsi;

Pemberian pertimbangan teknis izin dan perpanjangan izin usaha
pemanfaatan hasil hutan kayu pada Hutan Produksi di wilayah provinsi;
Pemberian pertimbangan teknis perubahan status dan fungsi hutan,
perubahan status dari lahan menjadi kawasan hutan, dan

penggunaan serta tukar menukar kawasan hutan di wilayah provinsi;
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h) Penyiapan rumusan kebijakan terkait rencana dan bimbingan teknis
penyusunan dan penetapan rencana kerja usaha pemanfaatan hutan, izin
pemanfaatan kayu

1) (IPK), dan izin koridor di wilayah provinsi;

j) Penyiapan rumusan kebijakan, pengawasan dan pengendalian
penatausahaan hasil hutan, iuran kehutanan, peredaran hasil hutan, dan
tertib peredaran hasil hutan dalam wilayah provinsi;

k) Penyiapan rumusan kebijakan, pengawasan dan pengendalian
industriprimer hasil hutan bukan kayu, izin usaha, dan izin
perluasan industri primer hasil hutan bukan kayu;

1) Penyiapan penyelesaian sanksi terhadap pelanggaran administratif di

bidang kehutanan di wilayah provinsi.

3) Bidang Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam dan

Ekosistemnya.

Bidang Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya

bertugas: merumuskan kebijakan bersifat teknis, memberikan pelayanan

administrasi dan regulasi, pelaksanaan perlindungan hutan di Hutan Lindung

(HL) dan Hutan Produksi (HP), perlindungan, pengawetan dan pemanfaatan

secara lestari Tahura lintas Kabupaten/Kota, perlindungan tumbuhan dan

satwa liar yang tidak dilindungi dan/atau tidak masuk dalam lampiran

(Appendix) CITES, dan pengelolaan kawasan bernilai konservasi tinggi dan

daerah penyangga kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam.

Bidang Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistemnya

memiliki fungsi:

a) Penyiapan bahan pelaksanaan kebijakan  pencegahan  dan
pembatasan kerusakan hutan, kawasan hutan, dan hasil hutan,
pengamanan hutan dan penegakan hukum, dan pengendalian
kebakaran hutan dan lahan di wilayah provinsi;

b) Penyiapan rumusan kebijakan, bimbingan teknis dan evaluasi
perlindungan, pengawetan, dan pemanfaatan Taman Hutan Raya

(Tahura) lintas Kabupaten/Kota sesuai Rencana Pengelolaan;
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¢) Penyiapan perumusan kebijakan, bimbingan teknis dan evaluasi
terhadap kegiatan pembinaan dan pengendalian  dalam
rangka pemanfaatan tumbuhan dan satwa liar yang tidak
dilindungi dan/atau tidak masuk dalam daftar lampiran (Appendix)
CITES (Convention on International Trade in Endangered Species
of Wild Fauna and Flora/Konvensi Perdagangan Internasional
Tumbuhan dan Satwa Liar Spesies Terancam);

d) Penyiapan perumusan kebijakan, bimbingan teknis dan evaluasi
pengelolaan kawasan bernilai konservasi tinggi dan daerah penyangga
kawasan suaka alam dan kawasan pelestarian alam, pembentukan forum
kolaborasi perlindungan kawasan bernilai konservasi tinggi di provinsi.

4) Bidang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai dan Rehabilitasi Hutan dan Lahan
Bidang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) dan Rehabilitasi Hutan dan
Lahan (RHL) mempunyai tugas pokok: merumuskan kebijakan teknis,
memberikan pelayanan administrasi dan regulasi pelaksanaan pada kegiatan
pengelolaan DAS di provinsi dan rehabilitasi di luar kawasan hutan negara;
dan melaksanakan evaluasi mitigasi iklim dan emisi gas rumah kaca (GRK)
urusan kehutanan. Bidang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai (DAS) dan
Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) memiliki fungsi:

a) Penyusunan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis dan evaluasi dalam
pengelolaan daerah aliran sungai (DAS), pembentukan forum
pengelolaan DAS, dan sistem informasi pengelolaan DAS di wilayah
provinsi;

b) Penyusunan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis, dan evaluasi
rehabilitasi ~ lahan, rehabilitasi lahan di kawasan bergambut,
mangrove dan pantai/pesisir, penghijauan/ penanaman, penerapan
teknik konservasi tanah dan air di luar kawasan hutan negara di wilayah
provinsi,

¢) Penyusunan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis dan evaluasi
dalam pelaksanaan kegiatan perbenihan tanaman hutan, sumber daya
genetik tanaman hutan, sertifikasi sumber benih dan mutu tanaman

hutan di dalam provinsi;




d)

Menyusun standar, kriteria, pedoman, prosedur, petunjuk teknis
kegiatan mitigasi emisi gas rumah kaca pada urusan kehutanan;
Melaksanakan koordinasi perencanaan aksi mitigasi perubahan iklim
pada urusan kehutanan termasuk KPH;

Menyusun laporan pelaksanaan mitigasi perubahan iklim dan tingkat

emisi gas rumah kaca pada urusan kehutanan.

5) Bidang Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat Hutan

Bidang Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat Hutan mempunyai tugas

pokok: (1) merumuskan kebijakan bersifat teknis; (2) memberikan pelayanan

administrasi dan regulasi pelaksanaan, kegiatan penyuluhan kehutanan,

pemberdayaan masyarakat, perhutanan sosial, dan promosi mitigasi iklim.

Bidang Penyuluhan dan Pemberdayaan Masyarakat Hutan memiliki

fungsi:

a)

b)

d)

Penyusunan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis dan evaluasi
dalam penyuluhan, pendidikan, pelatihan, penguatan kelembagaan
penyuluhan bidang kehutanan dalam wilayah provinsi;

Penyusunan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis dan evaluasi
pemberdayaan masyarakat, pengembangan kelompok tani hutan dan
kelembagaan usaha, kemitraan kehutanan dalam provinsi;

Penyusunan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis dan evaluasi
pengembanganperhutanan sosial yang meliputi: Hutan
Kemasyarakatan, Hutan Desa, Hutan Tanaman Rakyat, dan
kemitraan dalam provinsi,

Penyusunan kebijakan, koordinasi, bimbingan teknis dan evaluasi
dalam penetapan masyarakat hukum adat, hutan adat, dan kawasan hutan
dengan tujuan khusus untuk religi dalam provinsi;

Melaksanakan promosi upaya-upaya mitigasi perubahan iklim pada

urusan kehutanan kepada seluruh pemangku kepentingan.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 39 tahun 2019,

dibentuk Unit

Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) pada Dinas Kehutanan Kalimantan

Timur yang meliputi:
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a. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi yang terdiri dari 17 (tujuh belas)

UPTD dengan kedudukan dan wilayah kerja sebagai berikut;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Berau Barat, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Berau, meliputi wilayah kawasan hutan pada
KPH Unit XII;

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Berau Utara, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Berau, meliputi wilayah kawasan hutan pada
KPH Unit XIV;

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Berau Tengah, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Berau, meliputi wilayah kawasan hutan pada
KPH Unit XV;

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Berau Pantai, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Berau, meliputi wilayah kawasan hutan pada
KPH Unit XV;

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Manubar, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Kutai Timur, meliputi wilayah kawasan
hutan pada KPH Unit XVII;

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Bengalon, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Kutai Timur, meliputi wilayah kawasan
hutan pada KPH Unit XVIII;

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Kelinjau, Kelas A,
berkedudukan di Kota Samarinda, meliputi wilayah kawasan hutan pada
KPH Unit XIX;

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Sub Das Belayan, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Kutai Kartanegara, meliputi wilayah
kawasan hutan pada KPH Unit XXVI;

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi San tan, Kelas A,
berkedudukan di Kota Samarinda, meliputi wilayah kawasan hutan pada

KPH Unit XXVII;

10) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Delta Mahakam, Kelas A,

berkedudukan di Kota Samarinda, meliputi wilayah kawasan hutan

pada KPH Unit XXIX;




11)UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Batu Ayau, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Kutai Barat, meliputi wilayah kawasan hutan
pada KPH Unit XXII;

12)UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Damai, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Kutai Barat, meliputi wilayah kawasan hutan
pada KPH Unit XXIV;

13) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Mook Manor Bulatn, Kelas
A, berkedudukan di Kabupaten Kutai Barat, meliputi wilayah kawasan
hutan pada KPH Unit XX;

14)UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Meratus, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Kutai Kartanegara, meliputi wilayah
kawasan hutan pada KPH Unit XXX;

15)UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Bongan, Kelas A,
berkedudukan di Kota Balikpapan, meliputi wilayah kawasan hutan pada
KPH Unit XXXI;

16)UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Telake, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Penajam Paser Utara, meliputi wilayah
kawasan hutan pada KPH Unit XXXIII ; dan

17)UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi Kendilo, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Tanah Paser, meliputi wilayah kawasan hutan
pada KPH Unit XXXIV.

b. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung terdiri atas 2 (dua) UPTD yaitu :

1) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Balikpapan, Kelas A,
berkedudukan di Kota Balikpapan meliputi kawasan hutan pada KPHL
Unit XXX; dan

2) UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung Batu Rook, Kelas A,
berkedudukan di Kabupaten Kutai Barat meliputi kawasan hutan di

Kabupaten Mahakam Ulu meliputi kawasan hutan pada KPHL Unit XXII.

c. UPTD Taman Hutan Raya Bukit Soeharto, kelas A, berkedudukan di Kota

Samarinda.
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UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi mempunyai tugas melaksanakan

kegiatan operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang Dinas Kehutanan di bidang

pengelolaan Hutan dalam wilayah kerja KPHP yangtelah ditetapkan dan melakukan

urusan ketatausahaan. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi menyelenggarakan

fungsi:

a) Penyusunan perencanaan program kegiatan pengelolaan Hutan Produksi;

b) Pelaksanaan tata Hutan pada wilayah KPH;

c) Pelaksanaan penyusunan rencana pengelolaan Hutan KPH;

d) Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan Kawasan Hutan di wilayah
KPH;

e) Pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

f) Pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam diwilayah KPH;

g) Pelaksanaan kegiatan pengelolaan Hutan mulai dari  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di wilayah
KPH;

h) Pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan pengelolaan
Hutan KPH;

i) Pengembangan investasi, kerja sama, dan kemitraan dalam pengelolaan Hutan di
KPH;

j) Pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan daerah dalam pengelolaan
Hutan;

k) Pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan;

1) Pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam

pengelolaan Hutan di KPH;

m) Pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar Kawasan Hutan;

n)

0)

Pengelolaan urusan ketatausahaan; pembinaan kelompok Jabatan Fungsional;
dan
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kehutanan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi dipimpin oleh seorang kepala

yang dalam melaksanakan tugasnya berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab
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a)
b)
c)
d)

e)

kepada Kepala Dinas Kehutanan. Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan
Hutan Produksi Kelas A, terdiri atas:

Kepala UPTD;

Sub Bagian Tata Usaha;

Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;

Seksi Perlindungan Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE)

dan Pemberdayaan Masyarakat; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.
KEPALA UPTD
|
SUB BAGIAN
TATA USAHA
I ]
SEKSI SEKSI
PERENCANAAN DAN PERLINDUNGAN KSDAE DAN
PEMANFAATAN HUTAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 2. Bagan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Kelas A

UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung mempunyai tugas melaksanakan
kegiatan operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang Dinas Kehutanan di bidang
pengelolaan Hutan dalam wilayah kerja KPHL yang telah ditetapkan dan melaksanakan
urusan ketatausahaan. UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung menyelenggarakan
fungsi:

a) Penyusunan perencanaan program kegiatan pengelolaan Hutan Lindung;

b) Pelaksanaan tata Hutan pada wilayah KPH;

c) Pelaksanaan penyusunan rencana pengelolaan Hutan KPH;

d) Pelaksanaan kegiatan pemanfaatan dan penggunaan Kawasan Hutan di wilayah

KPH;
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g)

h)

3

k)
D

Pelaksanaan rehabilitasi dan reklamasi di wilayah KPH;

Pelaksanaan perlindungan dan konservasi sumber daya alam di wilayah KPH.
Pelaksanaan kegiatan pengelolaan Hutan mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan serta pengendalian di wilayah KPH;

Pelaksanaan pemantauan dan penilaian atas pelaksanaan kegiatan pengelolaan
Hutan KPH;

Pengembangan investasi, kerja sama dan kemitraan dalam pengelolaan Hutan di
KPH;

Pelaksanaan kebijakan kehutanan nasional dan Daerah dalam pengelolaan
Hutan;

Pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di bidang kehutanan;
Pengembangan dan pengelolaan sistem informasi dan perpetaan dalam pengelolaan

Hutan di KPH;

m) Pelaksanaan kegiatan bidang kehutanan di luar Kawasan Hutan;

n)
0)
p)

Pengelolaan urusan ketatausahaan;
Pembinaan kelompok jabatan fungsional; dan
Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kehutanan sesuai dengan
tugas dan fungsinya.
UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung dipimpin oleh seorang kepala

yang dalam melaksanakan tugasnya berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab

kepada Kepala Dinas Kehutanan. Susunan Organisasi UPTD Kesatuan Pengelolaan

Hutan Lindung, terdiri atas:

a)
b)
©)
d)

e)

Kepala UPTD;

Sub Bagian Tata Usaha;

Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;

Seksi Perlindungan Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE)
dan Pemberdayaan Masyarakat; dan

Kelompok Jabatan Fungsional.
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KEPALA UPTD

SUB BAGIAN
TATA USAHA

SEKSI SEKSI
PERENCANAAN DAN PERLINDUNGAN KSDAE DAN
PEMANFAATAN HUTAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

KELOMPOK

JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 3. Bagan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Kesatuan Pengelolaan Hutan Lindung (KPHL) Kelas A

UPTD Taman Hutan Raya Bukit Socharto mempunyai tugas melaksanakan

kegiatan operasional dan/atau kegiatan teknis penunjang Dinas Kehutanan di bidang

pengelolaan Tahura lintas Kabupaten/Kota dan melaksanakan urusan ketatausahaan.

UPTD Taman Hutan Raya Bukit Soeharto menyelenggarakan fungsi:

a)
b)

©)

d)

g)

h)

Penyusunan perencanaan program kegiatan pengelolaan Tahura Bukit Soeharto;
Pelaksanaan inventarisasi potensi, tata kawasan Tahura lintas Kabupaten
/ Kota;

Pelaksanaan penyusunan rencana pengelolaan Tahura lintas
Kabupaten/Kota;

Pelaksanaan perlindungan, pengamanan, dan pengendalian kebakaran hutan dan
lahan kawasan Tahura lintas Kabupaten/Kota;

Pelaksanaan pengawetan jenis tumbuhan dan satwa liar beserta habitatnya
serta sumber daya genetik dan pengetahuan tradisional di kawasan Tahura lintas
Kabupaten/Kota;

Pelaksanaan pembinaan, pengendalian dan pengawasan pemanfaatan jasa
lingkungan dan pengusahaan pariwisata alam pada kawasan Tahura lintas
Kabupaten / Kota;

Pelaksanaan pengelolaan daerah penyangga Tahura lintas
Kabupaten/Kota;

Pelaksanaan pengembangan kerjasama dan kemitraan pengelolaan Tahura lintas

Kabupaten/Kota.
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1) Pelaksanaan penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat di dalam dan sekitar
kawasan Tahura lintas Kabupaten/Kota.
j) Pelaksanaan penerimaan PNBP dalam pemanfaatan SDH di Kawasan Tahura lintas
Kabupaten/Kota.
k) Pengembangan sistem informasi dan database pengelolaan Tahura.
1) Pengelolaan urusan ketatausahaan;
m) Pembinaan kelompok Jabatan Fungsional; dan
n) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Kehutanan
sesuai dengan tugas dan fungsinya.
Susunan Organisasi UPTD Taman Hutan Raya Bukit Soeharto, terdiri atas :
a) Kepala UPTD;
b) Sub Bagian Tata Usaha;
c) Seksi Perencanaan dan Pemanfaatan Hutan;
d) Seksi Perlindungan Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE)
dan Pemberdayaan Masyarakat; dan

e) Kelompok Jabatan Fungsional.

KEPALA UPTD
|
SUB BAGIAN
TATA USAHA
1 |
SEKSI SEKSI
PERENCANAAN DAN PERLINDUNGAN KSDAE DAN
PEMANFAATAN HUTAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
KELOMPOK
JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 4. Bagan Susunan Organisasi Unit Pelaksana Teknis (UPT) Taman
Hutan Raya Bukit Soeharto
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2.4. Sumber Daya Manusia Penyuluh Kehutanan

Dinas Kehutanan memiliki SDM Penyuluh Kehutanan ASN berjumlah 49
orang yang terdiri dari 33 orang Penyuluh Kehutanan PNS (PK PNS) dan 16 orang
Penyuluh Kehutanan PPPK, 80 orang Penyuluh Kehutanan Swadaya Masyarakat
(PKSM) yang tersebar di 20 UPTD Lingkup Dinas Kehutanan Provinsi Kaltim dan 52
orang Penyuluh Kehutanan Swasta (PKS) yang telah di SK kan. Adapun sebaran
Penyuluh Kehutanan dapat dilihat pada table di bawah ini.
Tabel 29. Data Sebaran SDM Penyuluh Kehutanan Kaltim Tahun 2025

DATA SEBARAN PENYULUH KEHUTANAN KALTIM TAHUN 2025

1 |Dinas Kehutanan Provinsi Kaltim 2 1 1 4
2 |UPTD Tahura Bukit Suharto 1 1 1 4 7
3 |UPTD KPHL Balikpapan 1 5 7
4 |UPTD KPHL Batu Rook 1 2 3 7
5 [UPTD KPHP Delta Mahakam 2 9 11
6 |UPTD KPHP Santan 1 1 1 1 9 3 16
7 |UPTD KPHP Bongan 6 6 13
8 |UPTD KPHP Kendilo 1 7 2 12
9 [UPTD KPHP Telake 6 2 10
10 |UPTD KPHP Berau Pantai 3 1 5
11 |UPTD KPHP Berau Tengah 1 1 5 8
12 |UPTD KPHP Berau Utara 1 1 1 2 3 8
13 |UPTD KPHP Berau Barat 5 4 9
14 [UPTD KPHP Sub DAS Belayan 3 1 2 2 8
15 [UPTD KPHP Meratus 2 2 2 6
16 |{UPTD KPHP Batu Ayau 1 1 1 1 4
17 |UPTD KPHP Damai 1 1 1 4 3 10
18 [UPTD KPHP Mook Manor Bulatn 2 1 2 5
19 [UPTD KPHP Bengalon 1 1 5 3 10
20 |UPTD KPHP Kelinjau 1 1 1 2 10
21 |UPTD KPHP Manubar 1 1 4 13




Tabel 30. Data Sebaran SDM Penyuluh Kehutanan PNS Kaltim Tahun 2025

Data Penyuluh Kehutanan PNS Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2025
Pendi-
No Nama NIP Pangkat/Gol Jabatan L/P| dikan Wilayah Kerja
Terakhir

1 [Meni Hendrawati, S. Hut, M.P. 198103082011012001 |Penata Tk. I/IIL.d PK Madya P S2 Dinas Kehutanan

2 |Sugiyono, S. Hut. 197809052011011003 |Penata Tk. I/IIL.d PK Muda L S1 Dinas Kehutanan

3 |Enny Endharpuri, SP.,M.Si 197409112000032005 |Pembina/IV.a PK Muda P S2 Dinas Kehutanan

4 |Dwi Neo Memoria, S.Hut 198306252010011017  |Penata /III.c PK Pertama L S1 Dinas Kehutanan

5 |H. Achmad Hasani, SP 196909131998031002  |Penata Tk. I/IIL.d PK Muda L S1 KPHP Kendilo

6 |Arief Setiawan, S. Hut 198405212010011016  |Penata Muda Tk.I / IIL.b  |PK Pertama L S1 KPHP Kendilo

7 |Endang Mustinah, S. Hut 198209012010012004 |Penata Tk. I/III.d PK Muda P S1 KPHP Santan

8 |Erlina, S.P. 197906142014062002 |Penata muda/IIl.a PK Mahir P S1 KPHP Santan

9 |Budi Hartanto Setyawan, A. Md 197312182012121001 |Pengatur Tk. I/II.d PK Terampil L D3 KPHP Santan

10 |Anindita Kesumadewi, S. Hut 198706012015032004 |Penata/IIl.c PK Muda P S1 KPHP Delta Mahakam

11 |Diah Mustika, S. Hut, M. P 198205072006042023 |Penata Tk.I /IIL.d PK Muda P S2 KPHP Delta Mahakam

12 |Rimahartati, S. Hut 198107232011012002 |Penata Tk. I/III.d PK Muda P S1 UPTD Tahura Bukit Soeharto
13 |Deni Gatot, A.Md 197711012006041007 |Penata Muda Tk. I/IIL.b  |PK Mahir L D3 UPTD Tahura Bukit Soeharto
14 |Rahmatullah Mukarramah, S. Hut 198410052011012002 |Penata Tk. I/IIL.d PK Muda P S1 KPHP DAS Belayan

15 |Mutiara, S. Hut 198005312011012001 |Penata Tk. I/IIL.d PK Muda P S1 KPHP DAS Belayan

16 |Irawan Elfin Rahardi, S. Hut 198402042011011002  |Penata Tk. I/IIL.d PK Muda L S1 KPHP DAS Belayan

17 |Faisal, S. Hut 198505262011011003 |Penata Tk. I / IIL.d PK Muda L S1 KPHP Meratus

18 |Junianti Rini Patiung, S. Hut 198006012010012006 |Penata Tk. I/IIL.d PK Muda P S1 KPHP Meratus

19 |Galuh, A.Md. 197809072014062002 |Pengatur Tk. I/ IL.d PK Terampil P D3 KPHP Manubar

20 [Nena Lisepa, S. Hut 198103272010012007 |Penata Tk.I /IIL.d PK Muda P S1 KPHP Mook Manor Bulatn
21 |Liman Agus Transmanto, S.Hut 198108162015051001 |Penata/III.c PK Muda L S1 KPHP Mook Manor Bulatn
22 |Fransiskus Xaverius Bobby, S. Hut 198202062010011023 |Penata Tk.I /IIL.d PK Muda L S1 KPHP Batu Ayau

23 [Raymonds Octavianus, A.Md 197908032011011004 |Penata muda/IIL.a PK Mahir L D3 KPHP Batu Ayau

24 |Subhan, S. Hut 198202232010011010 |Penata Tk.I /IIL.d PK Muda L S1 KPHP Telake

25 [Maria Chiquitita Agusaputri, S.Hut 198408222014032001 |Penata/III.c PK Muda P S1 KPHL Balikpapan

26 |Ir. Yoel, S.Hut., CIM., IPM 198306042014031002 |Penata Tk. I/ IIL.d PK Muda L ;:glf:;l:r KPHP Damai

27 |Beredi, S.Hut. 198506152014031002 |Penata Muda Tk.I / IIL.b  |PK Pertama S1 KPHP Damai

28 [Ajenung, S. Hut 197110022012121001 |Penata/III.c PK Muda L S1 KPHP Kelinjau

29 [Sugeng Pamungkas, S. Hut 197403262012121001 |Penata muda/IIl.a PK Pertama L S1 KPHP Kelinjau

30 |Tlo Susilowati, S. Hut 196711172012122001  |Penata/IIL.c PK Muda P S1 KPHP Bengalon

31 |Agus Susanto, S. Hut 198107072010011016  |Penata Muda Tk. I/IIL.b  |PK Muda L S1 KPHP Berau Pantai

32 |Veronica Carolina, S.Hut 198312312015052002  |Penata Muda Tk. I/IIL.b  |PK Muda P S1 KPHL Batu Rook

33 |Abigail, S.Hut 198008072015032002  |Penata Muda Tk. I/IIL.b  |PK Pertama P S1 KPHP Bongan

34 |Dwi Angan Ribowo, S.Hut 198810072015051001  |Penata muda/IIL.a PK Pertama L S1 KPHP Berau Utara

35 |Erwin Supriadi, A.Md 198205202015031002 |Pengatur Tk. I/II.d PK Terampil L D3 KPHP Berau Tengah
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Tabel 31. Data Sebaran SDM Penyuluh Kehutanan PPPK Kaltim Tahun 2025

Pendidikan
No Nama NIP Jabatan L/P |Terakhir Wilayah Kerja (KPH)
1 |aDE SETYAWAN 199404062024211010 |PK Pertama L SL |UPTD KPHP SUB DAS BELAYAN
2" |aD1 WIBOWO 198605202024211010 |PK Pertama L SL |ypTD KPHP BENGALON
3 |ANGGRIANI SAMBIRA  |199504112024212027 |PK Pertama P SL |ypTD KPHP BERAU TENGAH
4 |GADISSA PUTRI PRATIWI|199704202024212029 |PK Pertama P SL |yPTD KPHL BALIKPAPAN
5 |HAERUL ANAM 198503162024211006 |PK Pertama L SL |UPTD KPHP TELAKE
6 |IRFAN ANSAR 199610022024211007 |PK Pertama L SL |ypTD KPHP DAMAI
7 |JEKA RISKY FEBRIAN  [199502022024211018 |PK Pertama L SL |UpTD KPHP BATU AYAU
8 |La satr 199203282024211000 |PK Terampl L DIl |UPTD TAHURA BUKIT SOEHARTO
9 |LASMAWATI LUMBANGAQ 198510242024212007 [PK Pertama P SL |ypTD KPHP KENDILO
10 |LENDINA NOVIANTI  |199403232024212027 [PK Pertama P SL |ypTD KPHL BATU ROOK
11 INILA SART HANDAYANI |199605232024212027 [PK Pertama P SL |ypTD KPHP MANUBAR
12 |NURUL RAHMAYANTT  [199112062024212020 |PK Terampi P DIl |UPTD KPHP BERAU UTARA
13 |SATRIO MAGA DINIH ~ |199603242024211007 [PK Pertama L SL |UPTD KPHP SANTAN
14 |SUGIARTI TAMPUBOLON|199605232024212026 [PK Pertama P SL |ypTD KPHP BERAU UTARA
15 [WAHYUNI 199206172024212019 |PK Pertama P St |UPTD KPHP KELINJAU
16 [ZEFANIUS 199412272024211006 |PK Pertama L St |UPTD KPHP MOOK MANOR BULATN
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Tabel 32. Data Sebaran SDM Penyuluh
Kaltim Tahun 2025

Kehutanan Swadaya Masyarakat (PKSM)

NO NAMA BINAAN UPTD KPHP/L DESA/KELURAHAN/KECAMATAN KABUPATEN/KOTA
1 Abdullah Rahman KPHP BONGAN Waru Penajam Paser Utara
2 Agus Setiawan, S.Hut KPHP BONGAN Sotek, Penajam Penajam Paser Utara
3 Dede Agus KPHP BONGAN Bukit Subur, Penajam Penajam Paser Utara
4 Eko Supriadi KPHP BONGAN Nenang, Penajam Penajam, Paser Utara
5 Hamin Yahya KPHP BONGAN Desa Tanjung Soke, Kecamatan Bongan Kutai Barat
6 Harry Andhika, SE KPHP BONGAN Sotek, Penajam Penajam Paser Utara
7 Abdul Hamid, S.Sos.| KPHP MANUBAR Benua Banu llir, Sangkulirang Kutai Timur
8 Eko Jumpeno KPHP MANUBAR Desa Bukit Harapan, Kec. Kaliorang Kutai Timur
9 Rahmawan KPHP MANUBAR Selangku, Kaliorang Kutai Timur
10 [Roni Susanto KPHP MANUBAR Desa Kolek, Kec. Sangkulirang Kutai Timur
11 [Adji Rachmad, S.Hut KPHP BERAU PANTAI Gunung Tabur Berau
12 [Mardiansyah KPHP BERAU PANTAI Teluk Sumbang, Kec. Biduk-Biduk Berau
13 [Syahroni, S.Hut KPHP BERAU PANTAI Tembudan, Batu Putih Berau
14 |[Agung Cahyadi Nugroho KPHP DELTA MAHAKAM Muara Jawa Kutai Kartanegara
15 [Akwarsam KPHP DELTA MAHAKAM Sungai Meriam, Anggana Kutai Kartanegara
16 [Hasbudin KPHP DELTA MAHAKAM Bina Cipta, Muara Badak Kutai Kartanegara
17 |Indriani KPHP DELTA MAHAKAM Muara Badak Kutai Kartanegara
18 [Jun Harsanti KPHP DELTA MAHAKAM Muara Jawa Kutai Kartanegara
19 [Jusman KPHP DELTA MAHAKAM Batu-Batu, Muara Badak Kutai Kartanegara
20 |M. Nasir KPHP DELTA MAHAKAM Muara Kembang, Muara Jawa Kutai Kartanegara
21 [Ramlan KPHP DELTA MAHAKAM Muara Badak Ilir, Muara Badak Kutai Kartanegara
22 |Subhan KPHP DELTA MAHAKAM Kampung Jawi-Jawi, Muara Badak Kutai Kartanegara
23 |Ir. Agus Basuki KPHL BALIKPAPAN Karang Joang, Balikpapan Utara Balikpapan
24  |Agusdin KPHL BALIKPAPAN Karang Joang, Balikpapan Utara Balikpapan
25 |Budi Santoso KPHL BALIKPAPAN Karang Joang Balikpapan
26 |Hepi Eko Rahmanto KPHL BALIKPAPAN Karang Joang, Balikpapan Balikpapan
27 |Suprayitno KPHL BALIKPAPAN Karang Joang, Balikpapan Balikpapan
28 |Ali Muhlisin KPHL KENDILO Kerang Dayo, Batu Engau Paser
29 |Darmansyah Putra KPHP KENDILO Tepian Bontang, Tanah Grogot Paser
30 |Daryadi KPHP KENDILO Luan, Muara Samu Paser
31 |Muhammad Haqqgi Amrilla |KPHP KENDILO Sekuan Makmur, Muara Komam Paser
32 |Supardi KPHP KENDILO Rantau Atas, Muara Samu Paser
33 |Wahyu Rahmadhany KPHP KENDILO Kelurahan Muara Komam, Kec. Muara Komam |Paser
34 |Yusman GJ KPHP KENDILO Kuaro Paser
35 |Ali Wahyudi UPTD TAHURA BUKIT SOEHARTO JI. Husin Tasan, Loa Duri, Kec. Loa Janan Kutai Kartanegara
36 |Basiruddin UPTD TAHURA BUKIT SOEHARTO Bukit Merdeka km 50, Samboja Barat Kutai Kartanegara
37 |Eddy Soetoyo UPTD TAHURA BUKIT SOEHARTO Soekarno Hatta km 31, Samboja Kutai Kartanegara
38 |Sujono UPTD TAHURA BUKIT SOEHARTO Batuah, Loa Janan Kutai Kartanegara
39 |Amirah KPHP SANTAN Tanjung Laut Indah, Bontang Selatan Bontang
40 |Edy Sofyan KPHP SANTAN JIn. Adi Sucipto, Desa Rawa Makmur, Palaran |Samarinda
41 |Eko Widodo Saputro KPHP SANTAN Bhuana Jaya, Tenggarong Seberang Kutai Kartanegara
42 |M. Noor Sholikin KPHP SANTAN Bunga Jadi, Muara Kaman Kutai Kartanegara
43  |Muhammad Ali KPHP SANTAN Tanjung Laut Indah, Bontang Selatan Bontang
44 |Nana Mariana KPHP SANTAN Desa Suka Rahmat, Kec. Teluk Pandan Kutai Timur
45 |Rufianto KPHP SANTAN Manunggal Jaya, Tenggarong Seberang Kutai Kartanegara
46 |Tini Kartini KPHP SANTAN Tanjung Laut Indah, Bontang Selatan Bontang
47  |Yuyul Wawanofa, A.Md KPHP SANTAN Bunga Jadi, Muara Kaman Kutai Kartanegara
48 |Andi Padli KPHP KELINJAU Desa Long Anah, Kec. Muara Ancalong Kutai Timur
49 |Azhar KPHP KELINJAU Karya Bakti, Muara Wahau Kutai Timur
50 |Aris Wirawan KPHP BENGALON Desa Batu Lepoq, Kec. Karangan Kutai Timur
51 |Didik Yoga Utama KPHP BENGALON Pengadan Baru, Kaubun Kutai Timur
52 |Imam Santoso KPHP BENGALON Beno Harapan, Batu Ampar Kutai Timur
53 |Jailani KPHP BENGALON Karang Ilir, Karangan Kutai Timur
54 |Tamin Syahrudin KPHP BENGALON Batu Lepoq, Karangan Kutai Timur
55 |Beben Benyamin, S.Pd KPHP DAS BELAYAN Umagq Bakuay, Tabang Kutai Kartanegara
56 |Tuah KPHP DAS BELAYAN Teluk Muda, Kenohan Kutai Kartanegara
57 |Dadang Somantri KPHP TELAKE Gersik Penajam Paser Utara
58 |Edy Sud, S.Sos KPHP TELAKE Bukit Subur Penajam Paser Utara
59 |Mulya Widiyanton KPHP TELAKE Padang Jaya Paser
60 |Setiyo KPHP TELAKE Binangon Paser
61 |Thoha Syafiul Umam KPHP TELAKE Binangon, Muara Kaman Paser
62 |Zakaria KPHP TELAKE Modang, Kuaro Paser
63 |Elsa Wijaya, MK KPHP DAMAI Kampung Penarung, Bentian Besar Kutai Barat
64 |Heriyanto, S.Hut KPHP DAMAI Kampung Melapeh Baru, Linggang Bigung Kutai Barat
65 |LegetJunedi KPHP DAMAI Kampung Intu Lingau, Nyuatan Kutai Barat
66 |Ramudin. R, S.Hut KPHP DAMAI Kampung Penarung, Bentian Besar Kutai Barat
67 |Emanuel Tokan, S.Hut KPHP MANOOR BULATN Mamahak Tebok, Long Hubung Mahakam Ulu
68 |Yance David Polandos KPHP MOOK MANOR BULATN Linggang Muara Batug, Mook Manor Bulatn Kutai Barat
69 |Faturrahman KPHP MERATUS Mangkurawang, Tenggarong Kutai Kartanegara
70 |Firdaus Abidin KPHP MERATUS Mentawir, Sepaku PPU
71 |Handoyo Gunawan, SP KPHP BERAU BARAT JI Murjani, Tanjung Redeb Berau
72 |Joni Arto KPHP BERAU BARAT Kelurahan Sei Bedungun Kec. Tanjung Redeb |Berau
73 |Kun Musri Utami, S.Hut UPTD BERAU BARAT Tanjung Redeb Berau
74 |Muhammad Yasin, ST UPTD BERAU BARAT Tanjung Redeb Berau
75 |Yoyo Supriadi, S.Hut KPHP BERAU BARAT Tanjung Redeb Berau
76 |Sufriady Syam KPHP BERAU UTARA Tanjung Redeb Berau
77 |Muhammad Sukriyadi, S.ST |KPHP BERAU UTARA Selaparong, Gunung Tabur Berau
78 |Yonus Sugian KPHP BERAU TENGAH Kampung Pesayan, Sembaliung Berau
79 |Marselina Avu, S.Pt UPTD KPHL BATU ROOK Long Kerioq Kec. Long Apari Mahakam Ulu
80 |LeonardusJonathan, S.P. UPTD KPHL BATU ROOK Noha Silat Kec. Long Apari Mahakam Ulu

Programa Penyuluhan Kehutanan
Tingkat Provinsi Kalimantan Timur
Tahun 2026




Programa Penyuluhan Kehutanan
Tingkat Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2026

Tabel 33. Data Sebaran SDM Penyuluh Kehutanan Swasta (PKS) Kaltim Tahun 2025

No I NAMA PERUSAHAAN Wilayah Kerja Nama PKS
1 PT. Inhutani Unit I Labanan / UPTD KPHP Berau Barat 1 M. Anwar Kalfangare
PT Hutan Sanggam Berau > Robert Lie
2 PT. Rizki Kacida Reana UPTD KPHP Berau Utara 3 Paskah Eri Perdana, S.Hut
4 Mei Roosita Pratiwi, S.Hut
3 PT Tanjung Redeb Hutani UPTD KPHP Berau Tengah dan UPTD |5 Editia Rahman
KPHP Berau Utara 6 Marzuki
PT Hutani Berau Lestari UPTD KPHP Berau Tengah 7 Arfin Aris
5 PT Utama Damai Indah Timber UPTD KPHP Berau Tengah dan UPTD (8 Asep Husaeri
KPHP Berau Barat
6 PT Sumalindo Alam Lestari UPTD KPHP Berau Pantai 9 Abdul Rahman
7 PT Kelawit Wana Lestari Kubar UPTD KPHP Bongan 10 Richardson Aritonang
11 Yadihedarto
8 PT Belantara Subur UPTD KPHP Bongan 12 Romi
13 Wasrun
9 PT Fajar Surya Swadaya UPTD KPHP Bongan 14 Desran Sinurat
15 Marim Christianta Sembiring
10 |PT Multi Kusuma Cemerlang UPTD KPHP Bengalon 16  Rohimanfir Buttu Lapu
17  Vidyanto Purusadi
11 |PT Santan Borneo Abadi UPTD KPHP Bengalon 18 Gaffar Ismail
12 |PT Timberdana UPTD KPHP Damai 19  Sobirin
20 I Nengah Sutaga
13 |PT Ratah Timber UPTD KPHP Damai 21 Ade chandra kurniawan, S.Hut
22 Linda Sri Agustinawati, S.Hut
14 |PT Kemakmuran Berkah Timber UPTD KPHL Batu Rook 23 Syahrani, S.Hut
24  Agustina Telan, S.Hut
15 |PT Acacia Andalan Utama UPTD KPHP Das Belayan 25 Fatkhul Mujib
16 |PT Dharma Hutani Makmur UPTD KPHP Das Belayan 26 Faizal Akbar
17 |PT Gunung Gajah Abadi UPTD KPHP Kelinjau 27 Hartilapno
28 Herman
18 |PT Narkata Rimba UPTD KPHP Kelinjau 29 Simon
30 Mulyadi
19 |PT Permata Borneo Abadi UPTD KPHP Kelinjau 31 Mujianto Setiadi
20 |PT Jaya Bumi Paser UPTD KPHP Kendilo 32 Fajar Harjanto HP
33 Sardin Lapolo
21 |PT Telaga Mas Kalimantan UPTD KPHP Telake 34  Aloysius Chrisma Perwira negara
35 Ropindo Saragih
22 |PT Borneo Karya Indah Mandiri UPTD KPHP Manubar 36 Yasintus Jampu
37 Andik Joko Santoso
23 |PT Kalimantan Prima Sejahtera UPTD KPHP Meratus 38 R. Aromawan Simangunsong
24 |PT Surya Hutani Jaya UPTD KPHP Santan 39 Randy Juniandrika
25 |PT Indominco Mandiri UPTD KPHP Santan 40 Rudi Harsono, S.E., M.Ling
41  Andika
26 |PT Mitra Mulia Mahakam UPTD KPHP Manubar dan UPTD KPHP |42 M. Agus Abraham, S.Hut
Bongan
27 |PT Nadila Indodaya UPTDKPHP Manubar 43 Ding Njau
44  Agustina
28 |PT Hanujaya Hutanindo UPTDKPHP Manubar 45  Abu Rizal keliwar, A.Md
46  Ainun Tajri
29 |PT Sumalindo lestari Jaya IV UPTD KPHP Berau Barat 47  Henri Indiarta, S.hut
48  Alimin
30 |PT ITCI Hutani Manunggal UPTD KPHP Meratus 49 Nurhadi
50 Aris Vawel Tampubolon
51 Petrus Palamba
31 |PT Diva Perdana Pesona UPTD KPHP Bengalon 52 Muh. Kamil
53 Fachrul Hadi
32 |PT Wana Bakti Persada Utama UPTD KPHP Berau Barat 54 Heny Dyan
55 Ilham Yakin
33 |PT Wana Kaltim Lestari UPTD KPHP Berau Barat 56 Dhietya Alip Hutomo
34 |PT Triwiraasta Bharata UPTD KPHP Manor Bulatn 57 Iskandar Yudiansyah
58 Hadiansyah




2.5. Dukungan Program Dinas Kehutanan Provinsi Kaltim (Renstra) dalam
Pengembangan Pengelolaan Perhutanan Sosial

Tabel 34. Data Target Renstra Dinas Kehutanan Provinsi Kaltim di Bidang

PPMH
PROGRAM PENDIDIKAN DAN
PELATIHAN, PENYULUHAN Meningtatnya pendapatan
1 |DAN PEMBERDAYAAN ,;‘em::mda" vsaha ::I‘;'Jmmi' Ek::;:mmmn :t"?a': 30 | 35 | 30 | 3m | aw | 4
MASYARAKAT DI BIDANG P /i P
hutan
KEHUTANAN
2 Luas kawasan g dikelola b | 20000| 20000 10000| 10000 10000| 10000
masyarakat
PROGRAM PENDIDIKAN DAN
Meningkatnya kualitas
—PELATIHAN, PENYULUHAN -
DAN PEMBERDAYAAN TR e biding Persentase Peningkatan Kelas
3 |MASYARAKAT DI BIDANG kehutanan Kelompok Usaha Perhutanan Sosial | % 10 10 10 10 10 10
KEHUTANAN (KUPS)
Persentase Peningkatan Kelompok
4 Tani Hutan (KTH) K b b 6 6 6 6

Tabel 35. Data Realisasi Capaian Target Renstra Bidang PPMH Dinas Kehutanan
Provinsi Kaltim Tahun 2025

1. | Nilai Transaksi Ekonomi (NTE) Miliard | 3,00 4,008
Kelompok Masyarakat Kehutanan Rupiah
2. | Luas Kawasan yang dikelola Ha 20.000 20.477 SK dan
masyarakat Proses SK PS
3. | Persentase  Peningkatan  Kelas % 10 atau 27 | 31 KUPS
KUPS KUPS

4. | Persentase Peningkatan Kelas KTH % 6 atau 19 | 19 KTH
KTH
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IV. PENUTUP

Dengan tersusunnya Programa Penyuluhan Kehutanan Provinsi Kalimantan
Timur Tahun 2026 diharapkan Penyuluh Kehutanan lingkup Dinas Kehutanan Provinsi
Kalimantan Timur dapat menjalankan tugas pokok dan fungsinya secara optimal. Selain
itu, kegiatan-kegiatan yang tertuang dalam Programa Penyuluhan diharapkan dapat

mendukung kegiatan Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur.




LAMPIRAN

Programa Penyuluhan Kehutanan
Tingkat Provinsi Kalimantan Timur
Tahun 2026




Lampiran 1. Peta Lokasi UTPD Lingkup Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan Timur
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Lampiran 2. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit I Delta Mahakam
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Lampiran 3. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit I Santan
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Lampiran 4. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit IIT Sub DAS Belayan
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Lampiran 5. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit IV Meratus

e 2 e, o

1 T L . o e voy ey

v

SNUVEIN dHdX Q14N YOVE Al LINN dHdN

HVAY WM Y134

F

P77

%
-
4

$:

\\Eﬁ 1A

Gy

7

N\

i

=
55

Tingkat Provinsi Kalimantan Timur

Programa Penyuluhan Kehutanan
Tahun 2026



304591 301595 30459 308734 305784

€202 NHYL
HNINLL NYLNYINTTY ISNIAOYNC NVNVYLNHIY SYNIO
NVAVAIVE (THAY) ONNONIT NVLNH NVWI0T29N3d NvIIVSDE

8.0Z1.4
8.021.4

ISYALIS Vi34

8.06-1
8.06.4

]
2 WIAR 2022 /TSI INABTES K | UK RSN KD O3 R 2O PG

RO NI VG O

(SIS TV MISANDM
WUGNISSENS © DGON URENPI W9 RN WRNAN 1SN WDy eids)
Qdad

202 B, B B i A 04 A)
s (g v <

CRTAG GEAGT (X UNGL. M, WA R0 UHH WEAEY OS] SAEILNS T3
IO PSS RAE

¢
0057 tews Al

Ba.. E200/0 VA NIIINNTGNESS 15 - DN UG D D AR 1SRN WIS T
1T UNRL 00005 T O 9D MG EngERd T

134 ¥IANS

Wiy B (ORTUT s
P 3 D I 884 R R P, BRERDS
0 GRIRLO U A LR SRR DAL SIOE UL 66 DN I USEAARY TUURIPD WAESE T

8.00.4
8.09.4

15 e

INYSYMYH ISONNS.

. |
=

NYONHALIN

5.08.4
5.08.4

vass so pemis
how s o wmes

000054 YV
BH¥OE9L - SVYM
UNWLL NVLNVIITYH ISNIAO¥d ‘NVdVdNITVE VLON
8Z0Z - 8L0Z NNHYL 3QORI3d
NVdVdYIMVE THdX GLldN VaVd A LINN
ONNANIT NVLNH NYVT0T39N3d NYNLYSIN
HVAVYTIM ISVYNLIS Vi3d

202694 Freym 305,90 2000944 206,90

Lampiran 6. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHL Unit V Balikpapan
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Lampiran 7. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit VI Bongan
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Lampiran 8. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit VII Telake
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Lampiran 9. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit VIII Kendilo
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Lampiran 10. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit IX Bengalon
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Lampiran 11. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit X Manubar
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Lampiran 12. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit XI Kelinjau
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Lampiran 13. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHL Unit XII Batu Rook

Programa Penyuluhan Kehutanan

Tingkat Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2026




i8 uobb L h..bﬂg B i8 .b-b B

(1700 0 (7 # B 13X VD M BRIV

S ey USSP AT My SRR wdery (S T,
EDn: W EARLFY g Ty S BTy g ADETay A

ViE s—
6 MR VIICN NAANLL | TR, M) Ay SN Sy W T
COUTK | 1 4V IR0 e, Iy g ey g |
i ——

R ]

v D Mg sy Wy et sy veelay waey eeeseiuny
ey g Wy By TISVEAR WV 6 Sy el wamay y

M .o oe.0
T
m.one.0

230w § IR (T30 W VA NI TURONIN O, sy

) aa e SLT] P, ELma) meniy S TG APU
ey - U

R b kit

8 B e e, Wy s abay atey weveisg &3 @y £2 | bra,
IR G Ay Wy ey e ) Sp aleden s S ey T

L

Tiny wang iy veamuriag wawy Wirag D 301U T ACNURLIVOWT ¢
e i e s i e
e w—

M.0D.i
AJ
nMoHo.

vavd
X LINN ISHNCO¥ NYLNH NYVIOTIONId NVNLYEIN
NYLNH NVSYMYYXM ISONNS Vi3d

- ®

T T T
i8.00.01 18.0 o€ .¥ib 18.00.74

Lampiran 14. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit XIII Batu Ayau
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Lampiran 15. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit XIV Damai
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Lampiran 16. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHL Unit XV Mook Manor Bulatn
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Lampiran 17. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit XVI Berau Utara

Tingkat Provinsi Kalimantan Timur

Programa Penyuluhan Kehutanan
Tahun 2026



Lampiran 18. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit XVII Berau Tengah
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Lampiran 19. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit XVIII Berau Pantai
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Lampiran 20. Peta Wilayah Kerja UPTD KPHP Unit XIX Berau Barat

"r 1Y o ey
M7 1T BT

oo BT

Mmroo ey

1‘.'37.'

"ne" ay o~ sy

Tie ST o BT

198" 30 o &Y

1" 1y o 8Y

mama mas 2 mand mam.i M.\

Programa Penyuluhan Kehutanan
Tingkat Provinsi Kalimantan Timur
Tahun 2026




Lampiran 21. Peta Wilayah Kerja UPTD Taman Hutan Raya Bukit Soeharto
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“Sinergi untuk Hutan Lestari, Dedikasi Tanpa Henti”

Kita bersinergi menjaga hutan, karena di sanalah hidup bertumbubh.

Dengan dedikasi yang tidak pernah padam, Penyuluh Kehutanan Kaltim terus menjadi
Cahaya di tengah tantangan.

Dinas Kehutanan Prov. Kaltim

JI. Kesuma Bangsa, Sungai Pinang Luar, Kec. Samarinda
Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75124
dishut@kaltimprov.go.id

0541741963
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